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MOTTO

Barang siapa yang menjadikan dirinya pemimpin,maka hendaklah ia
mulai memimpin dirinya sendiri sebelum ia memimpin orang lain.

( Ali Bin Abu Tholib)

Orang yang memenangkan “Kepercayaan” itu mudah, memutuskan
“Kepercayaan” itu lebih mudah lagi, dan yang tersulit adalah memelihara
dan meningkatkan “Kepercayaan” itu.

Maka ,Sabar dan Yakinlah,dan Yakin dan Sabarlah.
( Arif Moestopa, Perenungan mBah 97)

Pelajarilah ilmu,karena ilmu itu menunjukkan yang halal dan yang
haram dan menara lampu jalan surga,ilmu nasehat di waktu susah,di
‘waktu bepergian,teman bicara diwaktu menyendiri,petunjuk jalan di

waktu susah dan gembira,senjata untuk melawan musul dan merupakan
perhiasan dalam pandangan sahabat dan kekasih.

( HR. Ibnu Abdir — Barn dari Muadz Bin Jalal )

Fafirru illalloh
Alloh

v
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ABSTRAKSI

Penelitian dengan judul HUBUNGAN PERILAKU PEMIMPIN DENGAN
DISIPLIN KERJA KARYAWAN (Studi Kasus Pada PT.Saritanam Pratama
Ponorogo) ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan perilaku
pemimpin dengan disiplin kerja karyawan. Penelitian ini dilakukan di PT.Saritanam
Pratama Ponorogo, pada bulan Februari-Maret 2001.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yaitu penelitian yang
berusaha mencari hubungan antara dua varibel. Untuk mendapatkan sampel
digunakan metode stratified random sampling yaitu sampel diambil berdasarkan
strata secara proporsional, sedangkan untuk mendekati variabel digunakan indikator-
indikator yang kemudian diukur dengan skala ordinal. Data pimer diperoleh melalui
metode kuisencr yang didapatkan dari 25 responden. Data yang telah diolah
kemudian dianalisis dengan menggunakan Statistik Non Parametrik Rank Spearmian.

Melalui perhitungan koefisian korelasi Rank Spearman didapatkan hasil 0,704
sedangkankan nilai kritis untuk taraf signifikansi 5% atau taraf kepercayaan 95%
dengan N=25 sebesar 0,397 yang berarti harga rs hitung >harga kritis hal ini berarti
bahwa variabel X (perilaku pemimpin) dan variabel Y (disiplin kerja karyawan)
terdapat hubungan yang erat. Untuk mengetahui signifikansi hubungan kedua
variabel dilakukan uji t dengan hasil sebesar 4,759 sedangkan nilai atau harga
kritisnya sebesar 2,069 yang berarti t tes hitung > t tabel. Hal ini berarti hubungan
antara variabel X dan Y signifikan.

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi Rank Spearman dan Uji t maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara perilaku pemimpin dengan disiplin
kerja karyawan di PT.Saritanam Pratama Ponorogo.
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. PENDAHULUAN T~
1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen organisasi secara umum terdiri dari beberapa fungsi antara lain
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan. pengawasan. Pelaksanaan
manajemen akan berjalan dengan baik jika keempat fungsi manajemen tersebut dapat
bergerak secara sinergis dan konprenhensif. Roda organisasi perlu dijalankan secara
baik, keempat fungsi manajemen tersebut tidak boleh tumpang tindih dan berat
sebelah. Semua peilu keseimbangan sehingga organisasi tidak mengalami kegovahan.
Jika fungsi manajemen itu berjalan, maka organisasi akan terarah dan terkendali.

Jika ditelni dan diamati secara seksama sebenarnya ada satu fungsi lagi yang
dipandang penting dan menentukan berjalannya keempat fungsi diatas yaitu fungsi
kepemimpinan. Fungsi inilah yang akan menjadi motor utama dalam menggerakkan
funsi-fungsi yang lain. Oleh karena itu, terlaksananya fungsi-fungsi manajemen
tergantung dari kekuatan fungsi kepemimpinan.

Pendapat dan pandangan mengenai definisi kepcmimpinan banyak
diungkapkan para pakar. Namun secara garis besar kepemimpinan adalah suatu
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain atau bawahan agar mau melaksanakan
perintah dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Definisi diatas menyiratkan tiga implikasi yang penting dari definisi
kepemimpinan. Pertama, kepemimpinan harus melibatkan orang lain atau bawanan.
Kedua, kepemimpinan melibatkan distribusi yang tidak nierata dari kekuasaan
diantara -pemimpin dengan anggota kelompok. Ketiga, selain secara sah dapat
mengarahkan bawahan, pemimpin juga dapat mempunyai pengaruh.

Keterangan diatas memberikan penegasan bahwa esensi kepemimpinan
adalah kekuatan atau kemampuan untuk mempengaruhi orang lain atau bawahan.
Semakin kuat atau besar kemampuan untuk mempengaruhi orang lain atau bawahan

maka semakin baik kepemimpinan tersebut.
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Fungsi kepemimpinan inilah yang akan menggerakkan bawahan untuk
memenuhi tujuan organisasi. Bawahan atau pengikut dimotivasi dan didorong untuk
melaksanakan tugas atau pekerjaan yang baik sehingga sasaran tercapai. Hal itu
seperti yang diungkapkan oleh Siagian (1¢86:2) bahwa kepemimpinan adalah suatu
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain atau bawahan demi peningkatan disiplin
kerja individu dalam organisasi yang pada gilirannya dapat membangkitkan prestasi
kerja organisasi sebagai keseluruhan dalam rangka pencapaian tujuan.

Membahas persoalan kemampuan untuk mempengaruhi orang lain atau
bawahan maka tidak lepas dari pembahasan perilaku pemimpin. Hal itu karena orang
lain atau bawahan secara sadar dan suka rela mengikuti perintah pemimpin
disebabkan oleh perilaku-perilaku pemimpin. Dengan perilaku-perilaku tertentu
pemimpin dapat memainkan peranannya dalam memncapai tujuan organisasi melalu:
orang lain atau bawahan.

Organisasi sangat membutuhkan perilaku pemimpin yang baik dan tepat.
Tujuan organisasi akan tercapai jika pemimpin memiliki perilaku yang dapat
mendorong bawahan unutuk mengerjakan tugas atau pekerjaan dengan baik.
Organisasi akan kacau jika pemimpin tidak mempunyai perilaku yang baik.

Disamping kemampuan untuk mempengaruhi orang lain pemimpin juga harus
memenuhi kriteni-kriteria tertentu seperti yang diharapkan oleh organisasi dan
bawahan. Seperti yang dikatakan oleh Strous (1980:5) setiap bawahan menginginkan
pemimpin yang bukan saja secara teoritis memiliki syarat-syarat kepemimpinan
umum dan khusus serta memiliki pengetahuan teknis akan tetapi lebih dari itu adalah
penerapannya schingga kepemimpinannya benar-benar dapat dirasakan dan
berpengaruh langsung pada bawahan.

Faktor diterima atau tidaknya perilaku pemimpin tergantung padaperhatian
pemimpin pada masa depan bawahan. Hal itu diungkapkan oleh Thoha (1983:293)
bahwa perilaku akan bisa diterima oleh bawahan kalau para bawahan melihat perilaku
tersebut merupakan sumber yang segera bisa memberikan kepuasan atau sebagai

suatu instrumen bagi kepuasan masa depan.
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Berdasarkan teori dan pendapat bebcrapa pakar, perilaku pemimpin memiliki
beberapa dimensi. Namun, apabila dikelompokkan, perilaku pemimpin pada dasarnya
cenderung kearah dua hal yaitu yang berorientasi tugas dan yang berorientasi
hubungan. Perilaku yang berorientasi tugas adalah kecenderungan seorang pemimpin
untuk memberikan pengrahan dan petunjuk-petunjuk yang tegas dan jelas dalam
melaksanakan tugas; sedangkan perilaku yang berorientas. hubungan adalah perilaku
yang cenderung atau mengutamakan kedekatan hubungan antara pemimpin dengan
bawahan dalam meizjalankan tugas.

Perilaku-perilaku yang ditampilkan oleh pemimpin akan mempengaruhi
perilaku bawahar. Bawahan akan menanggapi dengan sikap positif jika perilaku yang
ditunjukkan pemimpin sesuai dengan situasi dan kondisi yang diharapkan oleh
bawahan. Mereka akan bekerja dengan penuh semangat menyelesatkan tugasnya jika
pemimpin mampu mendorong motivasinya melalui perilaku-perilakunya.

Secara iogika perilaku pemimpin memiliki hubungan dengan disipilin ketja
bawahan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Perilaku pemimpin akan bergerak
secara simultan dengan disipiln kerja karyawan/bawahan. Disiplin kerja akan
mengikuti perilaku pemimpin yang ada dalam organisasi.

Mengingat disiplin kerja bawahan dapat dilihat dari beberapa perspektif
sehingga memerlukan parameter yang jelas. Persoalannya kemudian adalah indikator
apa yang dipergunakan oleh suatu organisasi untuk mengukur disiplin kerja bawahan.
Ukuran atau parameter tersebut penting sebab hal itu berkaitan dengan evaluasi
keberhasilan organisasi dalam menjalankan rencana dan programnya.

Banyak kriteria atau indikator yang dapat dijadiken dasar untuk menilai
kriteria disiplin kerja. Namun, menurut Manihuruk (1977:9) unsur-unsur disiplin
kerja adalah melaksanakan segala keharusan dan menjauhkan diri dari larangan,
mentaati ketentuan jam kerja, kerajinan dalam melaksanakam tugas, ketaatan dalam
melaksanakan perintah perintah atasan yang berwenang, .oyal'tas terhadap dinas dan
atasan serta sesama bawahan.
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Dalam penelitian ini juga akan melihat perilaku pemimpin dan disiplin kerja
karyawan di PT. Saritanam Pratama Ponorogo. Apakah memang ada atau tidak
hubungan antara perilaku pemimpin dengan disiplin kerja karyawan.

1.2 Rumusan Masalah

PT Saritanam Pratama Ponorogo sebagai suatu organisasi atau perusahaan
yang berorientasi pada keuntungan perlu memahami secara mendalam mengenai
perilaku pemimpin dan disiplin kerja karyawan. Perilaku yang ditunjukkan pemimpin
memiliki peran yeng besar dalam memberikan dorongan kepada bawahan atau
karyawan untuk bekerja dan menjalankan tugas-tugas fertentu pula. Perilaku yang
ditunjukkan pemimpin akan selalu ditanggapi karyawan dergan sikap-sikap tertentu.
Bawahan akan bekerja dengan baik jika perilaku pemimpin baik. Sebaliknya,
bawahan akan berperilaku buruk jika perilaku yang ditampilkan pemimpin tidak
mampu memberikan motivasi untuk disiplin.

Sehubungan dengan arti penting perilaku pemimpin dengan disiplin kerja
karyawan dalam suatu organisasi maka perlu adanya suatu penelitian mengenai
hubungan perilaku pemimpin dengan disiplin kerja karyawan. Selama ini belum ada
penelitian mengenai hubungan antara perilaku pemimpin dengan disiplin kerja
karyawan di PT. Saritanam Pratama Ponorogo. Oleh karena itu, bel im ada jawaban
ada atau tidak hubungan antara kedua variabel tersebut.

Berdasarkan uraian masalah diatas maka dapat disusun rumusan masalah
sebagai berikut :

“Adakah hubungan perilaku pemimpin dengan disiplin kerja karyawan di PT.
Saritanam Pratama Ponorogo.
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1.3 Tujuan dan Xegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah
“Mengetahui ada ztau tidaknya hubungan antara perilaku pemimpin dengan disiplin

kerja karyawan di PT. Saritanam Pratama.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
a. Sebagai wujud aktualisasi ilmu yang diperoleh selama kuliah.
b. Bagi perusahaan dapat dijadikan sebagai masukan dalam memahami perilaku
pemimpin dan disiplin kerja karyawan.

c. Bagi peneliti dapat dijadikan bahan pcnelitian selanjutnya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan cleh Puji Rahayu , 1994
menyatakan bahwa antara perilaku pemimpin dengan disiplin kerja ada hubungan
yang erat. Penelitian ini dilakukan di Kantor Camat Blimbing Kota Madya Dati Il
Malang.. Jadi penelitian ini, meneliti perilaku pemimpin das disiplin kerja pegawai di
Kantor Camat Blimbing Kota Madya Dati I Malang.

Pengukuran perilaku pemimpin dan disiplin kerja pegawai digunakan
kuisener dan dengan menggunakan skala ordinal. Indikator yang digunakan untuk
mendekati variabel  perilakn pemimpin ada dua indikator yaitu mendukungdan
mengarahkan, Sementara itu variabel disiplin kerja didekati dengan tiga indikator |
yaitu kesanggupan, ketaatan,dan kerjasama.

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode proporsional random sampling, artinya sampel diambil berdasarkan
perimbangan yang ada pada populasi,

Perhitungan statistik nonparametrik yang menggunakan metode ana ‘sis data
Rank Spearman menghasilkan rs sebesar 0,436 pada N = 2§ dan taraf signifikasinya
95% sedangkan taraf kesalahannya 5% nilai iritisnya sebesar 0,3777 Sementara itu,
yji t yang dilakukan didapat nilai t seharga 2,469 pada df = 26 (28-2) dan taraf
kesalahannya 5% sedanngka taraf signifikasinya 95% didapat nilai kntis sebesar
1,734. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang erat antara perilaku pemimpin
dngan dislin kerja pegawai di Kantor Camat Blimbing Kota Madya Dati Il Malang.

Penelitian lain yang juga mengangkat permasalahan hubungan perilaku
pemimpin dengan disiplin kerja dilakukan oleh Nunik Hariasih, 1993 yang dilakukan
di Kantor Camat Pacet Kabupaten Dati II Mojokerto .
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Perbedaannya dengan peneitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh
Nunik inilmenggunakan pendekatan penelitian populasi atau sensus artinya seluruh
populasi dalam penelitian ini diambel semua sebagai sampel.

Untuk mengukur kedua variabel tersebut yaitu perilaku pemimpin dan disipln
kerja pegawai digunakan pendekatan-pendekatan dengan memakai indiketor-
indikator. Perilaku pemimpin didekati dengan inaikator kepemimpinan otokratis
(berorientasi tugas dan kuasa pemimpin) ,dan perilaku kepemimpinan demokratis,
sedangkan disiplin kerja pegawai didekati dengan dua indikator yaitu ketaatan dan
kerja sama.

Perhitungan statistik non parametrik pada Nunik menggunakan Rank Kendal
denagan kesimpulan bahwa ada hubungan atara perilaku pemimpin dengan disiplin
kerja pegawai di Kator Camat Pacet Kabupaten ‘Dati I Mojokerto. Hal ini
ditunjukkan dari hasil perhitungan p sebebesar 0,0197 pada N =100 dan (araf
signifakasinya 95% serta taraf kesalahan 5% ,maka taraf signifikesinya lebih besar
dari pada p dan Hipotesis Nol ditolak . ini berarti ada hubungan,kemudian dari
perhitungan dan dilihat pada tabel diperoleh Z = 2,0604 ,yang berarti nilai 7 lebih
besar dari nilai kritisnya,berarti ada hubungan yang erat.

Penelitian lain yang masih mengangkat masalah yang sama mengenai
hubungan  perilaku pemimpin dengan disiplin kerja pegawai dilakukan oleh
Moh Nafrizal Lazuardi, 1999 di Kantor Camat Lamongan Kabupaten Dat1 11
Lamongan.

Indikator yang digunakan untuk mendekati variabel perilaku pemimpin
adalah mengarahkan dan mendukung. Sedangkan variabel disiplin kerja adalah
melaksanakan segala keharusan dan menjauhkan diri dari larangan ketaatan
melaksanakan  printah  atasan yang  berwenang.dan loyalitas  terhadap
perusahaan,atasan ,dan sesama.

Masing-masing indikator dijabarkan menjadi item-item yang sclanjutnva

diuraikan dalam kuisener. Pengukuran kuisener ini menggunakan skala ordinal.
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Hasil dari perhitungan statistiik non parametik Rank Spearman didapatkan rs
sebesar 0,7004 sedangkan nilaikritisnya sebesara 0,377 pada N=20 din taraf
signifikasinya 95% serta taraf keslahannya 5%. Sementara itu, hasil t test didapat
sebesar 4,158 sedangkan nilai kritisnya sebesor 2,101 pada df = 18 (20-2) dan taraf
sinifikasinya 95% serata taraf kesalahannya 5%. Hal ini berarti ada hubungan yang
meyakinkan antara perilaku pemimpin dengan disiplin kerja bawahan, karena nilai rs
lebih besar dari nilai kritis dan nilai uji t lebih besar dari niiai kritisnya.

Berpijak dari penelitian sebelumnya, penelitian ini juga akan mengetahui ada
atau tidaknya hubungan antara perilaku pemimpin dengan disiplin kerja karyawan di
PT.Saritanam Pratama Ponorogo. Perbedaan penelitian kali ini dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Rahayu,Nunik,dan Nafrizal adalah obyek
penelitiannya. Penelitian sebelumnya, dilakukan di lembaga atau instansi formal
milik pemerintah yang bergerak sebagai aparatur pemerintah dan bukan lembaga atau
instansi yang bergerak untuk mendapatkan keuntungan secara langsung atau nyaia.
Dengan kata lain penelitian sebelumnya dilakukan pada lembaga pemerintahan atau
instansi yang non profit oriented. Sementara itu, penelitian kali ini dilakukan pada
lembaga swasta atau instansi yang murni berorientasi pada keuntungan. Selain itu,
indikator variabel perilaku pemimpin yang digunakan lebih luas dan lengkap

sehingga diharap<an akan lebih baik dalam mendekati variabel.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Perilaku Pemimpin

Suatu kenyataan dalam kehidupan organisasi,baik organisasi swasta maupun
organisasi pemerintahan bahwa unsur pemimpin dan kepemimpinan sangat
diperlukan,karena pemimpinlah yang membawa organisasi  untuk mencapai
tujuannya.Seperti yang dikatakan S.P.Siagaian sebagai berikut :"Adalah suatu

kenyataan kehidupan organisasional bahwa pimpinan memainkan peranan yang
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sangat penting bahkan dikatakan sangat menentukan dalam usaha mencapai tujuan
yang telah ditetapkan” (Siagaian,1991:19).

Namun, sebelum membicarakan perilaku pemimpin, perlu terlebih dahulu
membahas arti atau definisi dari pemimpin dan kepemimpinan. Hal ini perlu
dilakukan karena dalam pengertian pemimpin dan kepemimpinan akan terkandung
perilaku kepemimpinan. Dengan diuraikannya nengertian pemimpin  dan
kepemimpinan maka sedikit bannyak akan Japat mengantarkan pada definisi perilaku
pemimpin.

Pemimpin merupakan pribadi yang memiliki kelebihan kelebihan tertentu jika
dibandingkan dengan orang lain. Dengan kelebihan itu, pemimpin dapat
mempengaruhi orang lain untuk melaksanakan perintah atau tugas yang diberikan.
Hal tersebut diungkapkan oleh Kartono (1990:33) bahwa pemimpin adalah seorang
pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan Khususnya kecakapan-kecakapan
disatu bidang sehingga dia mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan.

Jika membahas definisi kepemimpinan maka sangat banyak pendapat atau
pandangan para ahli yang mendefinisikan kepemimpinan. Banyaknya definisi
kepemimpinan sebanyak orang yang memberi definisi tentang kepemimpinan. Hal itu
dapat dipahami karena para ahli atau pakar mendefinisikan kepemimpinan dari sudut
pandang atau perspektif yang berbeda-beda.

Menurut Hasley dan Blanchard kepemimpinan adalah proses mempengaruhi
kegiatan individu atau kelompok dalam usahanya mencapai tujuan dalam situasi
tertentu. Jadi definisi tersebut menekankan pada proses mempengaruhi dan usaha
untuk mescapai tujuan.

Sementara itu menurut Martoyo (1988;32) kepemimpinan adalah keseluruhan
aktivitas dalam rangka mempengaruhi orang-orang agar mau bekerja sama untuk
mencapai suatu tujuan yang memang diinginkan bersama. Definisi terseput hampir
sama dengan definisi sebelumnya yang juga menekankan pada proses mempengaruhi

orang untuk mencapai tujuan.
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Menurut Yukl (1994;2) dari definisi yang ada selama ini kebanyakan
mencerminkan asumsi bahwa kepemimpinan menyangkut sebuah proses sosial yang
dalam hal ini pengaruh sengaja dijalankan oleh seserang terhadap orang lain untuk
menstruktur aktivitas-ktivitas serta hubungan-hubungan didalam sebuah kelompok
atau organisasi.

Melalui detinisi diatas, dapat diketahui bahwa kepemimpinan merupakan
sebuah proses untuk mempengaruhi orang lain atau bawahan, sehingga berhasil atau
tidaknya kepem:mpinan sangat tergantung dari sejauhmana pemimpin dapat
mempengaruhi bawahan. Jika pengaruhnya kuat sehingga bawahan tunduk, taat dan
secara sukarela mau menjalankan perintah-perintahnya, maka kepemimpinan tersebut
baik. Sebaliknya jika pengaruhnya lemah sehingga orang lain atau bawahan menolak
atau membangkang terhadap perintah dan tugas yang diberikan, maka kepemimpinan
itu buruk.

Usaha pemimpin untuk mempengaruhi orang lain atau bawahan adalah
dengan menggunakakan perilaku-perilakunya. Perilaku merupakan aspek penting
bagi seorang pemimpin sebab perilaku inilah yang akan memberikan dampak bagi
efektifitas kepemimpinannya.

Sebelum membahas perilaku pemimpin, terlebih dahulu perlu menguraikan
arti atau maksud dari perilaku itu sendiri. Menurut Siagian (1988:297) perilaku
adalah keseluruhan tabiat atau sifat seseorang tercermin dalam ucapannya dan
tindakan-tindakannya sebagai anggota organisasi. Sementara itu Thoha (1983;297)
menyatakan bahwa perilaku adalah norma yang digunakan seseorang pada saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain.

Lebih lanjut, Winardi (1982;36) menyatakan bahwa perilaku dapat dibedakan
menjadi tiga bagian yaitu perilaku formal, perilaku informal dan perilaku non
formal”. Masih menurut Winardi (1982;37) perilaku formal adalah aktivitas-aktiv.tas
untuk rftenggerakkan organisasi formal dan struktur organisasi guna mencapai sasaran
organisasi. Perilaku informal adalah perilaku yang didasarkan pada segi-segi sosial

dan emosional, ini terjadi dalam rangka kebutuhan-kebutuhan murni manusia.
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Perilaku non formal adalah perilaku yang berkaitan dengan aktivitas-aktivitas tertentu
dalam rangka menunjang perilaku-perilaku formal.

Sementara itu, Mercher menyoroti pola-pola perilaku yang muncul dalam
dalam sebuah orgauisasi. Mercher (1990;8) menyatakan bahwa diantara faktor-faktcr
yang mempengaruhi efektivitas organisasi adalah po]é—po]a perilaku yang muncul.
Beberapa perilaku yang penting untuk berfungsinya suatu organisasi dalah perilaku
individual, hubuagan-hubungan vertikal dan hubungan-hubungan dalam kelompok.

Meskipun dalam sebuah organisasi perilaku individu memiliki ciri khas yang
unik dan menarik. Namun pengaruh yang menonjol dan dominan bagi terlaksananya
pekerjaan-pekerjaan sebuah organisasi adalah perilaku pemimpin. Hal itu, seperti
yang diungkapkan oleh Thoha (1985;6) bahwa walaupun dikenal keunikannya, dalam
perilaku individu, perilaku kepemimpinanlah yang menjamin bahwa keseluruhan
tugas nekerjaan bisa dikerjakan.

Beberapa pendapat mengenai definisi kepemimpinan dan periaku diatas,
dapat dijadikan sebagai dasar untuk mendefinisikan perilaku pem.mpin. Sayless
(1986;156) berpendapat bahwa perilaku pemimpin adalah suatu sikap yang
diwujudkan oleh pemimpin baik ucapannya maupun melalui perbuatannya agar
bawahan mengikuti apa yang dinginkan oleh pemimpin. Jadi Sayless memandang
perilaku pemimpin dari sisi keseluruhan tindakannya baik secara lisan maupun
perbuatan dalam rangka mempengaruhi bawahan atau orang lain untuk mengikuti
semua perintah-perintahnya.

Pendapat yang pada substansinya sama dikemukakan oleh Fredler. Fredler
(1986;115) berpendapat bahwa perilaku pemimpin adalah tindakan khusys dari
seseorartg pemimpin yang terlibat dalam serangkaian usaha mengarahkan dan
metigkoordinasikan pekerjaan-pekerjaan anggota kelompoknya. Jadi Fredler lebih
menekankan perilaku pemimpin pada suatu tindakan khusus untuk mengare hkan
bawahan atau orang lain dalm mengerjakan suatu tugas aiau pekerjaan.

Kedua pendapat diatas memberikan suatu dasar bahwa perilaku pemimpin

merupakan segala sesuatu yang dilakukan oleh pemimpin baik dalam wujud


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

perbuatan maupun lesan maupun dengan sikap-sikap tertentu yang bertujuan untvk
mempegaruhi atau mengarahkan oranglain atau bawahan untuk mengerjakan tugas
atau pekerjaan.

Seperti yang telah dijelaskan dia'val, suatu organisasi apapun bentuknya
sangat membutuhkan perilaku pemimpin yang berkualitas untuk membangkitkan
gaerah kerja bawahan. Perilaku pemimpin memiliki peran strategis bagi peningkatan
disiplin kerja oganisasi. Hal ini, ditegaskan oleh Cribhin (1985;13) bahwa karyawan
atau pegawai juga harus dirangsang oleh mutu perilaku pemiinpin.

Banyak penelitian-penelitian yang mengungkapkan perilaku pemimpin baik
yang menggunakan observasi, catatan harian, wawancara maupun kuisener. Namun,
penelitian terbesar utama kedua mengenai perilaku pemimpin adalah penelitian yang
dilakukan oleh University of Michigan. Penelitian ini dilaksanakan oleh Pusat Riset
dan Survei University of Michigan pada tahun 1947 yang dipimpin Rensis
Likert. Penelitian Likert ini dilakukan pada waktu yang hampir bersamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ohio State University.

Seperti yang ditulis oleh Yukl (1994:49) bahwa hasil dari studi-studi Michi
tersebut telah diringkas oleh Likert (1961,1967) menjadi dua jenis perilaku yang
berbeda ,yaitu task-oriented (perilaku yang berorientasi pada tugas) dan relationship-
oriented ( perilaku yang berorientasi pada hubungan). Pendapat ini juga diungkapkan
oleh beberapa penulis yang juga membagi menjadi dua jenis perilaku pemimpin yang
berbeda,namun mereka memakai istilah yang be beda dengan kedua jenis perilaku
pemimpin Yukl. Perbedaan hanya dalam menyebut istilah kedua jenis perilaku
pemimpin tersebut. Seperti Gibson,Ivan Cevich,dan Donnely (1997:14) ,dan Gibson
(1996:14) mereka menyebut kedua jenis perilaku pemimpin tersebut dengan job-
centered (berpusatkan pada pekerjaan ) dan employee-centered (berpusat :an pada
karyawan) .Sedangkan Robbins (1998:42) mengelompokan kedua jenis perilaku
tersebut dengan berorientasi karyawan dan berorientasi produksi.Perbedaan tersebut

hanya sebatas pada istilah tetapi mempunyai makna dan pengertian yang sama.
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Hasil penelitian tersebut akan lebih menyederhanakan pembagian model
kepemimpinan.Sehingga pembahasan mengenai perilaku pemimpin ini penulis
memakai istilah dari  Yukl, yaitu berorientasi tugas dan berorientasi
hubungan.Menurut Yukl (1994:49) bahwa berorientasi tugas kelihatannya sama pada
iniating structure dan berorientasi hubungan kelihatannya sama pada consideration
dan Yukl (1994:44) menyatakan bahwa kedua-duanya adalah kategeri yang
didefinisikan secara luas yang terdiri atas sejumlah varietas yang luas mengenai jenis-
jenis yang spesifik. Jadi kedua dimensi atau kategori tersebut memiliki penjelasan-
penjelasan yang jika dijabarkankan terdiri dari beberapa varietas atau item-item
mengenai jenis-jenis perilaku khusus.

Untuk pembahasan perilaku pemimpin ini akan diukur dari kedua kategori

perilaku pemimpin tersebut diatas yaitu :

2.2.1.1 Berorientasi Tugas

Peﬁléku pemimpin hasil penelitian University of Michigan ini lebih
menekankan pada penegasan antara peran pemimpin dengan peran bawahan. Peranan
pemimpin menentukan perencanaan-perencanaan dan pegorganisasian  serta
menyelesaikan tugas-tugas atau pekerjaan melalui bawahan, sedangkan bawahan
melaksanakan tugas atau pekerjaan yang diberikan oleh pemimpin secara baik dan
benar.

Mengenai perilaku pemimpin yang berorientasi tugas ini Robbins (1996:43)
berpendapat bahwa berorientasi produksi (berorientasi tugas) ialah kecenderungan
seorang pemimpin yang menekankan aspek teknis atau tugas dari pekerjaan.dan
perhatiaan utama mereka adalah pada penyelesaian tugas kelompok,dan anggota
Lalnmnnl adalah anatyy alat imtnle 4ivas olhie

Gibson (1996:14) berpandangan bahwa job-centered (berorientasi tugas)
adalah menyusun pekerjaan bawahan ,mengawasi dengan ketat untuk meng=taaui

bahwa tugas yang diberikan pada bawahan dilaksanakan ,menggunakan insentif
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untuk mendorong produksi,dan menentukan tingkat standar produksi berdasarkan
studi waktu.

Pendapat Gibbson tersebut hampir sama dengan yang dikemukakan oleh
Gibson,Ivancevicth,Donnelly  (1997;14) menyatakan bahwa Jjob-centered
(berorientasi tugas) adalah perilaku pemimpin yang menerapkan pengawasan ketat
sehingga bawahan melaksanakan tugasnya dengan menggunakan prosedur yang telah
ditentukan,dengan mengandalkan kekuatan paksaan ,imbalan ,dan hukuman untuk
mempengaruhi sifat-sifat dn prestasi pengikutnya .

Secara lebih jelas Yukl (1994:49) berpendapat bahwa perilaku yang
berorientasi pada tugas adalah merencanakan dan mengatur
pekerjaan,mengkoordinasi kegiatan bawahan ,dan menyediakan
keperluan,peralatan,dan bantuan teknis yang dibutuhkan ,dan menetapkan tujuan-
tujuan kinerja yang tinggi dan realistis.

Lebih lanjut Yukl (1994:49) menyatakan bahwa berorientasi tugas pada studi-
studi Michiéan kelihatannya sama pada iniating structure yaitu memberikan kritik
kepada pekerjaan yang jelek, menekankan pentingny: memenuni batas waktu,
menugaskan bawahan, mempertahankan standar-standar kerja tertentu, meminta
bawahan untuk mengikuti prosedur-prosedur standar, menawarkan pendekatan baru
terhadap masalah, mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan bawahan, dan memastikan

bahwa bawahan bekerja sesuai batas kemampuannya.

2.2.1.2 Berorientasi Hubungan

Perilaku pemimpin yang berorientasi pada hubungan lebLih mengacu pada
hubungan yang mendasarkan pada nilai manusiawi atau perasaan, sehingga dimensi
ini lebih menonjolkan suatu hubungan akrab antara pemimpin dan bawahan sebagai
seorang manusia.Seperti diungkapkan Robbins (1996:42) bahwa employee-oriented
(berorientasi hubungan) adalah suatu perilaku pemimpin yang menekankan hubungan
antar pribadi,dan pemimpin berminat secara pribadi pada kebutuhan bawahan ,serta

menerima baik beda individual diantara anggota-anggota.
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Pendapat itu juga diungkapkan oleh Gibson (1996:14) bahwa yang dimaksud
employee-centered (berorientasi hubungan) adalah memusatkan perhatian pada
kemanusian dari masalah bawahan dan pada pembentukan kelompok kerja efektif
dengan sasaran kinerja tinggi,dengan menentukan spesifikasi
tujuan,mengkomunikasikan tujuan dengan bawahan ,dan memberi kebebasan 'uas
pada bawahan untuk menyelesaikan pekerjaan mereka.

Selanjutnya,Gibson,Ivancevich,dan Donnelly (1997.15) menjelaskan bahwa
employee-centered (berorientasi hubungan) dengan percaya dalam mendelegasikan
pengambilan keputusan dan membantu pengikutnya dalam memuaskan kebutuhannya
dengan cara membentujk lingkungan kerja yang supo-tif,dan memiliki perhatian
pada kemajuan,pertumbuhan ,dan prestasi pribadi pengikutnya.

Secara lebih lengkap, Yukl (1998:49) menyatakan bahwa perilaku pemipin
yang berorientasi hubungan adalah suatu jenis peri'aku pemimpin yang berorientasi
pada hubungan ternyata berkorelasi daengan kepemimpinan yang efektif dengan
memperlihatkan kepercayaan dan rasa dipercaya,bertindak ramah tamah dan penuh
perhatian,mencoba  untuk mengerti masalah  bawahan.membantu  urtuk
mengembangkan para bawahan,meningkatkan karir bawahan,memberi in.>rmasi
bawahan ,memperlihatkan apresiasi terhadap ide-ide para bawahan dan memberi
pengakuan terhadap kontribusi dan keberhasiian para bawahan, serta menetapkan
tujuan -tujuan dan pedoman umum bagi para bawahan,dan memberikan otonomi
kepada bawahan dalam melakukan suatu pekerjaan dan menentukan kecepatan
kerjanya.

Yukl (1998 :49) juga menyatakan bahwa perilaku-perilaku yang berorientasi
pada hubungan yang dinilai penting pada studi-studi Michigan kelihatanya sama
dengan consideration. Consideration adalah tingkat sejauhmana pemimpin bertindak
denagn cara ramah dan mendukung, memperlihatkan perhatian terhadap bawahan dan
memperhatikan  kesejahteraan mereka.Selanjutnya Yukl (1994:44) memberikan
contoh tindakan yang termasuk konsederasi adalah melakukan kebaikan kepada

bawahan, mempunyai waktu untuk mendengar masalah para bawahan, berkonsultasi
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dengan bawahan mengenai hal yang penting sebelum dilaksanakan, bersedia untuk

menerima saran dart bawahan, memperlakukan bay/ahan sebagai sesamanya.

2.2.2 Disiplin Kerja

Disiplin kerja karyawan dalam melaksanakan tugas pekerjaannya adalah <alah
satu hal terpenting dalam suatu organisi.Hal Ini dimaksudkan agar setiap k. ryawan
agar selalu bekerja dengan disiplin yang pada akhirnya tujuan organisasi apat
tercapai dengan efektif dan efisien.Dengan dcmikian,disiplin merupakan salah satu
unsur penting yang harus ditekankan oleh setiap organisasi kepada para karyawannya
atau bawahannya karena disiplin merupakan unsur yang paling berpengaruh dan
paling mendasar demi tercapainya tujuan yang teleh ditetapkan .

Hal itu seperti yang ditulis Nitisemito (1986:200) vaitu bila kedisiplinan
tidak dapat ditegakkan maka kemungkinan tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai
atau dicapai tetapi kurang efektif dan efisien.

Selanjutnya, bila membahas definisi kedisiplinan maka sangat banyak
pendapat atau pandangan para ahli yang mendefinisikan kedisiplinan.Banyaknya
definisi kedisiplinan sebanyak orang yang memberi definisi tentanng kedisiplinan.Hal
ini dapat dipahami karena para ahli atau pakar mendefinisikan dari sudut pandang
atau perspektif yang berbeda-beda.

Menurut Simamora (1995:592) disiplin adalah bentuk pengendalian diri
karyawan dan pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan tim
kerja dalam suatu crganisasi.Pendapat yang senada ditulis Widodo (1986:22) disiplin
adalah taat dan patuh pada peraturan,norma,imruksi,dén lain-lain yang dinyatakan
berlaku untuk sekelompok kerja orang tertentu.

Sementara itu Nitisemito (1986:199) menjelaskan kedisiplinan adalah suatu
sikap,tingkah laku ,dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan baik tertulis atau
tidak.Hal senada juga diungkapkan oleh Machmud (1987:205) bahwa disiplin kerja
adalah sikap mental untuk mematuhi dan mentaati suatu kaedah baik tertulis maupun

tidak tertulis didasarkan atas kebenaran dan manfaatnya.
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Lebih laniut The Liang Gie (1979:145) memberikan pendapat tentang
kedisiplinan bahwa pada umumnya disiplin yang baik apabila pegawai (karyawan)
datang ke kantor atau perusahaan dengan teratur dan tepat waktunya,menggunakan
bahan-bahan per'engkapan dengan hati-hati,apabila mereka menghasilkan jumlah
dan kwalitas pekerjaan yang ditentukan,dan apabila menyelesaikan dengan semangat
yang tinggi.

Secara lugas,kedisiplinan menurut Flippo (1971:23) adalah kemampuan dan
kesanggupan seseorang untuk melaksanakan tugas,pekerjaan sesuai peraturan dalam
organisasi ,taat dan patuh terhadap segala peraturan yang berlaku ,dan mempunyai
sikap kerjasama dalam melaksanakan tugas pekerjaan.

Berdasarkan definisi dan uraian diatas,maka dapat disimpulkan bahwa
terdapatnya sikap dan perilaku disiplin bila karyawan bersedia mematuhi segala
peraturan yang berlaku serta melaksanakan tugasnya dengan baik dan selalu datang
dan pulang tepat pada waktunya.Lebih lanjut Manihuruk (1977:9) menyebutkan
unsur-unsur disiplin kerja adalah melaksanakan segala keharusan dan menjauhkan
diri dari larangan ,mentaati ketentuan jam kerjakerajinan dalam melaksanakan
tugas, ketaatan dalam melaksanakan perintah atasan yang berwenang,loyalitas
terhadap dinas,dan atasan ,sesama serta terhadap bawahan .

Selanjutnya ,berdasarkan definisi dan uraian diatas dapat diambil indikater

dari disiplin kerja adalah :

2.2.2.1 Melaksanakan Segala Keharusan dan Menjauhkan Diri Dari Larangan
Setiap karyawan atau bawahan dalam sebuah organisasi atau instansi tiudak
akan terlepas dari segala keharusan dan larangan yang senantiasa harus ditaati dalam
rangka melaksanakan  tugas. Keharusan mengerjakan sesuatu dalam rangka
melasanakan tugas dapat dinyatakan sebagai dua buah sisi yang saling menunjang

terhadap keberhasilan pelaksanaaan tugas.
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Keharusan yang berasal dari kata dasar harus,mengandung pengertian sebagai
sessuatu hal yang wajib dilakukan dan tidak boleh diabaikan.Menurut Musanct
(1991:86) bentuk-bentuk keharusan setiap pegawai atau karyawan adalah :

a. Menepati segala peraturan perundang-undangan dan peraturan kedinasan
(perusahaan) yang berlaku serta melaksanakan perintah-perintah
kedinasan (perusahaan) yang diberikan oleh atasan yang berhak.

b. Melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya serta memberikan pelayanan
yang baik terhadap masyarakat (customer) sesuai bidang tugasnya.

c. Menggunakan dan memelihara barang - barang dines (perusahaan) dengan

sebaik-baiknya

e. Dan lain-lainnya.

Sedangkan larangan mengandung pengertian sebagai suatu hal atau perbuatan
yang tidak boleh dilakukan.Secara sigkat Kansil (1982:81) menyatakan larangan
adalah keharusan bagi seseorang untuk tidak berbuat sesuatu olch karena akibat-
akibatnya dipandang tidak baik.

Beradasarkan uraian diatas dapat disimpulkan,bahwa antara keharusan dan
larangan sebenarnya dapat disatukan dalam sebuah tindakan.Dimana satu sisi dari
tindakan itu mewajibkan seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan yang
merupakan suatu keharusan Sedangkan sisi yang lain dari tindakan itu melarang

seseorang untuk tidak melakukan kewajiban yang disebut dengan larangan .

2.2.2.2 Ketaatan Dalam Melaksanakan Per'ntah Atasan Yang Berwenang
Untuk menegakkan kedisiplinan karyawan tidak hanya dituntut pada

keharusan dan laragan,tetapi juga perlu adanya ketaatan .Para karyawa alam suatu

organisasi atau perusahaan juga dituntut untuk senantiasa mentaati dan memaiubi

segala peraturan yang dinyatakan berlaku pada mereka sebagai karyawan.
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Sikap taat dalam melaksanakan perintah atasan ying berwenang perlu
ditekankan karena ketaatan merupakan kesediaan seorang karyawan untuk mematuhi
dan mentaati segala perintah atasan yang berwenang Seperti yang diur tkapkan
Nainggolan (1983:105) ketaatan adalah kesanggupan dan kemampuan seorang
pegawai (karyawan) untuk mentaati segala peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku,maupun peraturan kedinasan lainnya,serta mempunyai kesanggupan untuk
tidak melanggar praturan yang berlaku.

Mengacu pada pendapat inikaryawan harus mempunyai kesanggupan dan
kesadaran untuk mentaati peraturan yang berlaku ,khususya ketaa.an pada perintah

atasan sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai dengan disiplin kerja karyawan.

2.2.2.3 Loyalitas Terhadap Perusahaan,Atasan ,dan Sesama

Loyalitas atau kesetian para karyawan dalam sebuah organisasi atau
perusahaan memang sangat diperlukan,karena dalam loyalitas tersebut terkandung
sebuah tekat dan kesanggupan yang apabila dibina dengan baik akan menjadi
kekuatan yang besar yang dapat mendorong sebuah organisasi atau perusahaannya
mencapai sukses mencapai tujuannya.

Menurut Musanef (1991:206) loyalitas atau kesetiaan adalah tekat dan
kesanggupan mentaati,melaksanakan,dan  mengamalkan sesuatu yang disertai
dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. .

Berpangkal dari pernyataan diatas,loyalitas karyawan merupakan sebuah tekat
dan kesanggupan untuk mentaati dan melaksanakan serta mengamalkan segala
sesuatu yang terkait dengan masalah perusahaan yang berasal dari pimpinan yang
menjadi peraturan dalampelaksanaan tugas.

Loyalitas atau kesetiaan merupakan perilaku tulus yang timbul karena adanya
kehendak dari dasar hati untuk melakukannya. Dalam rangka menumbuhkanya
seorang pimpinan dapat mengusahakannya melalui upaya menciptakan suasana

kekelnargaan dengan para pengikutnya ataukaryawannyz,schingga mereka dapat
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merasakan bahwa kemajuan  keberhasilan .atau kegagalan atau kemunduran

organisasi merupakan tanggunga jawab bersama.

Lebih lanjut,Saksono (1988:88-89) menyatakan bahwa loyalitas pegawai

(karyawan) dapat dilihat dari beberapa segi yaitu :

1. Ekonomis

a.
b.

C.

.Selalu mematuhi jam atau waktu kerja

mempunyai rasa cinta terhadap pekerjaan dan hasil kerjanya
Setiantiasa memelihara dengan sebaik-baiknya alat kerja yang
dipergunakan dan hemat dalam pemakaian

Selalu patuh terhadap penggunaan alat-alat keselamatan kerja dan
petunjuk-petunjuk kerja yang diberikan

2. Sosioliog:s

Meinpunyai sifat gotong royong yang kuat terutam dalam usaha
Selalu mendorong dan memberikan kontrol vang baik bagi pegawai
(karyawan) lain

Memiliki tingkat solidaritas tinggi terhadap sesama pegawai
Mempunyai tanggung jawab vang besar terhadap mutu produksi
Mempunyai etiket yang baik dilingkungan organisasi sendiri maupun

dilinkungan masyarakat serkitar

3. Psykologis

a.
b.

C.

.

Merasa senang dan bangga bekerja pada organisasi

Merasa memiliki organisasi

Merasa bertanggung jawab terhadao kelangsungan organisasi
Mempunyai kesetiaan terhadap tugas dan pekerjaan

Tidak suka menghasut dantidak mudah dihasut untuk melakukan

sesuatu yang dapat menimbulkan kekecewaan pimpinan organisasi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2.3 Teori Yang Menghubungkan Antara Perilaku Pemimpin Dengan

Disiplin Kerja Karyawan

Beranjak dari uraian dimuka dapat dikatakan bahwa sikap dan perilaku
pemimpin mempunyai pengaruh yang besar terhadap kehidupan organisasi terutama
dalam disiplin kerja karyawan dalam pelaksanaan tugasnya Pemimpin yang mampu
menyesuaikan perilakunya dengan keadaan dan kebutuhan pen sikutnya  dan
bawahannya dapat menerima perilaku tersebut maka bawahan akan merasa senang
sehingga akan ada kepuasan dalam diri pngikut dan disiplin dalam bekerja.George
Strauss dan Leonard Sayless mengatakan bahwa :

Hal itu ditegaskan oleh Strauss dan Sayless (188:138) bahwa Pemimpin
mempunyai pengaruh yang besar pada kerhidupan organisasi melalui kontak seh iri-
hari dan pengaruh mereka atas sistem motivasi dan perilaku kami telah menekankan
dukungan sebagai penyumbang pada lingkungan kerjanya yang memuaskan dan
struktur sebagai saran ‘untuk kepuasan dan kedisiplinan kerja bawahan.

Oleh karena itu, semua yang dilakukan oleh pemimpin baik berupa ucapan
maupun tindakan atau perbuatan akan senantiasa dilihat dan diikuti atau direspon
dengan suatu tindakan pula oleh bawahan. Perilaku pemimpin ini, pada akhirnya juga
akan mengantarkan ke suatu kondisi yang memungkinke;n bawahan untuk melakukan
suatu pekerjaan dengan baik atau sebaliknya. Dengan kata lain perilakn yang
ditampilkan oleh pemimpin akan mempengaruhi disiplin kerja karyawan schingga
pemimpin perlu mengarahkan perilakunya.

Jadi dalam hal ini, untuk menumbuhkan suatu semangat kerja schingga
bawahan mampu menciptakan displin kerja diperlukan imbalan, imbalan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Imbalan tersebut berkenaan dengan perilaku-
perilaku yang positif dari pemimpin kepada bawahan atau pengikut,yang akan
menjadi contoh,panutan,dan teladan karena pemimpin merupakan panutan dan
sorotan dari bawahannya. Oleh karena i.uketeladanan scorang pemimpin perlu

ditegakkan . Seperti pendapat Nitisemito (1986:208) bahwa keteladanan pemimpin

mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menegakkan kedisiplinan.Pendapat
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yang serupa juga diungkapkan Siswanto (1989 : 278) bahwa keteladanan seorang
manajer biasanya dapat membangkitkan disiplin kerja yang kuat b.gi tenaga kerja di
bawah kepemimpinan manajer yang bersangkutan.

Dalam kehidupan suatu organisasi bila menginginkan agar bawahannya mau
bekerja dengan displin, dan menerima tugas-tugas dengan suka rela, maka diperlukan
seorang pemimpin yang mampu memahami sekaligus memenuhi kebutuhan
bawahannya. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Thoha (1983;291) bahwa perilaku
seorang pemimpin dapat diterima oleh para bawahannya jika melihat perilaku
tersebut akan merupakan sumber yang dapat bisa segera meberikan kepuasan atau

instrumen bagi kepuasan-kepuasan masa depan.

2.2.4 Koefisien Korelasi Rank Spearman

2.2.4.1 Pengertian

Koefisien korelasi Rank Spearman merupakan metode anelisis statistik non
parametrik. Metode ini digunakan apabila penelitian dihadapkan pada situasi dimana
persyaratan-persyaratan asumsi tidak dapat dipenuhi. Adapun persyaratan asumsinya
adalah sebagai berikut: (Soepeno;1990:4)

a. data variabel yang diperoleh dari obsercasi harus bersifat independen, dimana
pemilihan salah satu kasus tidak tergantung pada pemilihan kasusu lainnya.

b. Sampel yang diperoleh dari populasi berdistribusi normal, dan diambil secara
random

c. Sampel-sampelnya memiliki varian yang sama atau mendekati sama, terutama
jika sampelnya kecil.

d. Variabel-variabel yang digambarkannya berupa skala interval atau rasio.

Dari semua metode statistik yang berdasarkan ranking atau jenjang, koefisien
korelasi rank Sp:arman adalah yang pertama kali dikembangkan dan diperkirckan
yang paling banyak diketahui atau dikenal dengan baik sampai sekarang ini.

Pernyataan ini ditegaskan oleh Siegel (1990;250) bahwa dari semua statistik yang
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didasarkan pada atas rangking (jenjang), koefisien rank Spearman adalah yang paling
awal dikembangkan dan mungkin paling dikenal dengan baik hingga kini.

Menurut Supranto (1993;337) koefisien peringkat Spearman, rs, adalah
ukuran erat tidaknya kaitan antara dua variabel ordinal, artiaya rs merupakan ukuran
atas kadar atau derajat hubungan antara data yang telah disusun menurut peringkat
(ranked data)”. Hal ini juga dikatakan oleh Soepeno (1990;56) bahwa koefisien
korelasi rank spearman merupakan merupakan teknik aﬁah’sis data untuk mengetahui
koefisien korelasi dengan mendasarkan pada perbedaan nomor urut (ranking) dari dua
variabel dimana datanya telah tersusun secara berjenjang berurutan. Jadi rank korelsi
digunakan untuk mengukur koefisien korelasi berdasarkan ranking yang dapat dicapai
pada masing-masing variabel tersebut.

Untuk pengukuran keeratan kedua variabel yang akan diukur memerlukan
skala ordinal sehingga objek-objek atau individu-individu yang diteliti dapat
dirangking dalam dua rangkaian berurut. Hal ini dikatakan oleh Sudrajat (1985;210)
bahwe pengﬁkuran keeratannya menghendaki skala pengukuran ordinal, jadi dengan
demikian objek-objek dalam individu yang diteliti harus dirank dalam dua gugusnya

Persyaratan yang harus dipenuhi jika hendak menggunakan rumusan ini antara
lain adalah (Soepeno;1990:56)

a. variabel yang hendak dican koefisien korelasinya terbatas hanya dua vanabel
yang berpasangan.

b. Data yang hendak dianalisis harus berskala ordinal (berjenjang), apabila data yang
diperoleh berskala lain, maka harus diubah dahulu dalam bentuk skala ordinal.

c. Formulasi teknik analisis ini sebaiknya digunakan intuk menganalisa dengan
sampel tidak lebik dari 30.

2.2.4.2 Langkah-lanngkah Penghitungan
Langkah-langkah menghitung koefisien korelasi Rank Spearman adalah
sebagai berikut (Supranto;1993:338)

- menyusun peringkat data
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- menghitung perbedaan antara pasangan peringkat
- menghitung rs
- mengnji sisifikasi rs

2.2.4.3 Penentuan Nilai Rank

Untuk mencari nilai rank dimulai dari skor yang diperoleh dari responden.
Setelah itu dirangking berdasarkan total skor yang terbesar hingga terkecil dari
masing-masing variabel atau indikator.

Kemudian jika didapat total skor yang sama, maka dibuat rata-rata berdasarkan
rangking. Hal ini bisa dicari suatu misal setelah dilakukan kalkulasi ternyata pada
rangking ke 1, 2, 3, 4, 5 terdapat total skor yang maka perhitungan rata-ratanya
adalah sebagai berikut: 1 +2+3 +4+5

5

Dengan demikian dari ke 5 responden yang memiliki total skor yang sama
mendapat nilai rank yang sama, sedangkan untuk nilai rank berikutnya disesuaikan

dengan ranking selanjutnyadan seterusnya.

2.2.4.4 Kelebihan dan Kelemahan
Metode statistik rank korelasi ini memiliki kelebihan dan kelemahan
(Budiyuwono;1987:284). Adapun kelebihannya adalah :

- Mudah dihitung dan mudah dimengerti

- Dapat digunakan untuk menghitung koefisien korelasi pada data yang
bersifat kualitatif.

- Pada data yang bersifat rangking, mak metode ini merupakankan satu-
satunya metode perhitungan koefisien korclasi

- Pada metode yang bukan rangking , dapat dihitung pula dengan metode
ini.

Adapun kelemahannya adalah :

- Tidak dapat dipergunakan untuk menghitung korelasi data berkeompok

- Untuk data yang lebih dari 30, perhitungannya akan menjadi sulit.

- Metode ini hasilnya kurang teliti dibandingkan metode Pearson.
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1. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi yang bertujuan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan antara dua variabel. Dengan teknik korelasi imi
dapat diketahui hubungan variasi dalam sebuah variabel dengan variabel yang lain.

Besarnya atau tingginya hubungan tersebut dinyatakn dalam bentuk koefisien

korelasi.

3.2 Populasi

Seperti yang dikemukakan oleh Ma'lo (1985;149) bahwa populasi adalah
sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi objek penelitian dan elemen populasi itu
biasanya merupakan satuan analisis. Oleh karena itu populasi penelitian ini adalah
seluruh karyawan PT Saritanam Pratama Ponorogo. Jumlah karyawan PT.Sariianam
Pratama - adalah 178 orang ,tanpa General Manajer sebagai pemimpin yang akan
diteliti perilakunya.

3.3 Metode Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan sampel yang diambil melalui metode stratified
proporsional random sampling. Pada metode ini pengambilan sampe] dilakukan
secara acak atau random dengan tidak mengabaikan strata dan perimbangan atau
proporsi  yang ada pada populasi. Pendekatan ini dilakukan mengingat dalam
populasi ditemukan surata populasi yang bersifat mutually exclusive.

Menurut Subiyanto (1987;96) alasan penggunaan pendekatan ini adalah :

a. secara statistik akan menaikkan efesiensi setiap sampel
b. memberikan data yang cukup untuk melakukan analisis berbagai jenis
pengelompokan populasi
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c. memungkinkan diterapkannya metode dan prosedur penelitian yang be beda
untuk setiap strata yang diambil.

Kebaikan penggunaan pendekatan ini adalah setiap strata diharapkan secara
internal bersifat homogen sedangkan dengan strata yang lain bersifat heterogen.
Dengan demikian, diharapkan sampal menjadi lebih representatif. Selain itu, dengan
adanya responden yang mewakili setiap strata dalam jumlah yang proporsional.
diharapkan obyektifitas hasil penelitian akan dijaga.

Léngkah-langkah pengambilan sampel adalah sebagai berikut :

a. menentukan dan menyebutkan populasi
b. menentukan besarnya sampel yang dikehendaki
menentukan banyaknya strata yang akan diambil
d. menentukan jumlah sampel untuk setiap strata secara proporsional

e. memilih sampel secra random atau acak sejumlah obyek atau individu dari
masing-masing strata
Jumlah samvel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 25
responden. Jumlah sampel tersebut didukung oleh pendapat Hadi (2000:73) yang
menyatakan bahwa tidak ada suatu ketetapan yang mutlak berapa persen suatu sampel
harus diambil dari populasi Ketiadaan ketetapan yang mutlak itu tidak periu
menimbulkan keragu-raguan pada seorang penyelidik.Salah satu usaha untuk
menampung kcsesatan yang mungkin dialami karena kurang besarnya sampel adalah
memberikan syarat-syarat yang berat bagi penyelidikan yang menggunakan sampel
kecil.Pendapat tersebut juga didukung oleh Singarimbun dan Efendi (1985:111)
bahwa besarnya sampel tidak kurang dari 10% atau 15% dari jumlah satuan-satuan
elementer dan populasi.
Sampel yang akan diambil secara random atau acak dari populasi ini adalah
tanpa General Manajer PT.Saritanam Pratama Ponorogo yang merupakan pemimpin

organisasi yang akan diteliti perilakunya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jumlah dan cara pengambilan sampel dari populasi dapat dilihat dalam tabel
berikut ini :

Tabel 1. Jumlah dan Cara Pengambilan Sampel

No Bagian/Jabatan Jumlah  Propoorsional  Sampel
1 Production Departement 127 71.4% 17
2 HRD,GA.dan Roots 40 22.4% 6
Supply
3 Finance and Accounting 11 6,2% 2
Departement
Jumlah 178 100% 25

Sumber : PT.Saritanam Pratama Ponorogo

3.4 Prosedur Pengumpulan Data

3.4.1 Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh dari lapangan dengan menggunakan
metode terteatu. Sumber data primer adalah objék penelitian baik responden
maupun instansi terkait.

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihakk lain, bukan diusahakan
sendiri. Sumber data sekunder adalah bukti-bukti tulisan (dokumentasi), jurnal-
jurnal, laporan dari pakar/peneliti dan istansi yang terkait dengan penelitian.

3.4.2 Metode Pengumpulan Data

a. Kuesioner yaitu metode pengumpuan data dengan cara mengunaka dafter
pertanyaan yang disampaikan pada responden dan harus dijawab.

b. Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan pencatatan terhadap
hasil pegamatan secra langsung.

¢. Interview yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan wawancaia atau

tanya jawab pada beberapa sumber informasi dilapangan.
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d. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, trankrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan

sebagainya.

3.5 Definisi Operasional dan Pengukurannya

3.5.1 Perilaku Pemimpin
Perilaku pemimpin adalah suatu sikap yang diwujudkan oleh pemimpin baik
melalui perbuatan maupun ucapannya dalam usaha untuk mempengaruhi sikap
bawahannya agar bawahannya mau mengikuti apa yang diinginkan oleh
pemimpinnya. (Strous, 1983 : 293)
Untuk mengetahui indikator indikator perilaku pemimpin digunakan dua
pendekatan yaitu berorientasi tugas dan berorientasi hubungan
a. Perilaku yang Berorientasi pada Tugas adalah kecenderungan perilaku pemimpin
untuk memberikan petunjuk dan pengarahan serta perintah secara jelas dan tegas
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan.
Jtem-item dari indikator perilaku yang berorientasi tugas adalah sebaga berikut :
- merencanakan dan mengatur pekerjaan
- mengkoordinasikan kegiatan para bawahan
- mnyediskan keperluan peralatan
- membcrikan bantuan teknis yang dibutuhkan
- menetapkan tujuan-tujuan kinerja
b. Perilaku yang berorientasi pada hubungan ialah perilaku yang membiki
kecenderungan untuk mengutamakan kedekatan hubungan antara atasan dan bawahan
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan. Item-item Perilaku yang berorieniasi
hubungan antaa lain adalah :
- penuh perhatian dan ramah
- mendukung

- membantu para bawahan
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- memberikan kepercayaan dan rasa dipercaya
- mencoba mengerti masalah bawahan

- membantu mengembangkan karir bawahan

- memberikan informasi kepada bawahan

- memberikan aprisiasi pada ide-ide bawahan

- memberikan pengakuan pada kontribus: dan keberhasilan bawahan

3.5.2 Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah suatu yang dilakukan untuk menciptakan suatu keadaan
disuatu lingkunngan kerja yang tertib, berdaya guna dan berhasil guna mellui sistem
pengarturan yang tepat. (Moenir, 1983:181)
Disiplin kerja karyawan digunakan parameter melaksanakan segala keharusan dan
menjauhkan diri dari larangan, ketaatan dalam melaksanakan perintah atasan yang
berwenang, loyalitas terhadap dinas, atasan dan sesama bawahan.
a. Mclaksanékan segala keharusan dan menjauhkan diri dari larangan

Item-item yang dapat dikembangkan adalah :

menepat' peraturan kerja

melasankan tugas dengan baik

bersikap sopan terhadap masyarakat, atasan, dan sesama bawahan.

Memelihara invetaris perusahaan
b. Ketaatan melaksanakan perintah atasan yang berwenang
Item-item yang dapat dikembangkan adalah :

- melaksanckan perintah atasan

- menjauhi larangan kerja yang disampaikan atasan

- menggunakan kemampuan dalam melaksankan tugas

- memperhatikan penjelsan atasan
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c. Loyalitas Terhadap Perusahaan, Sesama dan atasan
Item-item yang dapat dikembangkan adalah :

- mematuhi waktu/jam kerja

- memberi contoh yang baik

- bertanggung jawab pada perusahaan

- setia terhadap tugas, perusahaan, atasan dan sesama bawahan

Penelitian 1ni meggunakan analisis data statistik koefisien korelasi Rank
Spearman yang menghendaki skala ordinal. Hal itu, agar objek-oojek atau individu-
individu yang diteliti dapat dirangking dalam dua rangkaian berurut. Alasan tersebut
dikatakan oleh Sudrajat (1985;210) bahwa pengukuran keeratannya menghendaki
skala pengukuran ordinal, jadi dengan demikian objek-objek dalam individu yang
diteliti harus diranking. Adapun skala pengukurannya sebagaimana terlihat berikut
mni:

- Yang menjawab selalu akan mendapat score 4

- Yang menjwab sering akan mendapat score 3

- Yang menjawab kadang-kadang akan mendapat score 2

- Yang menjawab jarang akan mendapat score 1

- Yang menjawab tidak pernah mendapat score 0

Setelah  dijelaskan  secara  terperinci  mengenal  masing-masing
indikatorindikator dari tiap-tiap variabel kedalam bentuk itemoperasional, maka
untuk membuat gambaran analisis, dibuat kriteria penilaian jawaba 1 responden dari
masing-masing item dengan menggunakan skala ordinal

Skala ordinal adalah skala yang digunakan untuk mengukur perbedaan
kualitas atau kuantitas yang tidak dapat diketahus berapa jaraknya Jalam satuan,
tetapi diketahui perbedaannya bahawa yang satu lebih tinggi atau lebih rendah darn
yang lainnya dalam hal kualitas atau kuantitas. Angka yang digunakan dalam skala
ordinal hanya menunjukkan perbedaan tingkat, perbedaan derajat, perbedaan jenjang
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atau perbadaan kuantitas tetapi tidak diketahui dalam satuan mana yang lebih tinggi
dan mana yang lebili rendah.

Penelitian ini meggunakan analisias data statiétik koefisien korelasi Rank
Spearman yang menghendaki skala ordinal. Hal itu, agar objek-objek atau individu-
individu yang diteliti dapat dirangking dalam dua rangkaian berurut. Alasan tersebut
dikatakan oleh Sudrajat (1985;210) bahwa pengukuran keeratannya menghendaki
skala pengukuran ordinal, jadi dengan demikian objek-objek dalam individu yang
ditehith harus diranx dalam dua gugusnya.

Skala ordinal dapat digunakan untuk menunjukkan status atau tingkat
kedudukan individu yang satu terhadap yang lainnya dalam karakteristik tertentu,
Kendatipun dalam skala ini dapat menentukan kedudukan individu dalam kelompok,
namun tidak dapat untuk mengetahui perbedaan antara satu dengan yang lainnya.

Skala pengukuran tersebut sebagaimana terlihat berikut ini :

- Yang menjawab selalu akan mendapat score 4

- Yané menjwab sering akan mendapat score 3

- Yang menjawab kadang-kadang akan mendapat score 2

- Yang menjawab jarang akan mendapat score 1

- Yang menjawab tidak pernah mendapat score 0

3.6 Metode Analisis Data

Penganalisaan data dalam penelitian ini dipergunakan anlisa data statistik

dengan pengukran koefisien korelasi Rank Spearman dengan rumus :
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Keterangan :

rs = koefisien korelasi

N = jumlah responden

di* = diferensial integral (perbedaan derajat antar variabei)

Apabila dalam nilai rank itu terdapat nilai kembar atau nilai sama tetapi tidak
begitu banyak , maka dapat dikatakan nilai itu tidak berpengaruh terhadap koefisien
korelasi. Dengan demikian rumus diatas dapat dipakai.

Namun, apabila di dalam terdapat banvak rank yang sama atau kembar,

perhitungan koefisien koreasi dengan rumus sebagai berikut :

_xP+yt-di’

2 NXZE,Z;

dengan keteran gan :

3
x?= s . i
12 ‘
N’~-N
2 T il fr ‘
7 12 )
Selanjutnya untuk mengetahui Tx dan Ty dapat dicari dengan rumus:
3
T L NPT
' 12
3
T - ! t

’ 12
Langkah terakhir dengan menggunakan rank spearman adilah pengujian t taraf
kepercayaan atau signifikan. Adapun rumus yang dipergunakan untuk pengujian rs
dengan t tes sebagai berikut:
N-2

t= —
IS ]—.(rs)2
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[99]

Keterangan:

N = responden

T= jumlah nilai kembar

Tx = frekuensi nilai kembar variabel x
Ty = frekuensi nilai kembar variabel y

di® = diferensial integral (perbedaan derajat antar variabe')

3.7 Hipotesis

Berdasarkan jenisnya, hipotesis dibedakan menjadi dua macam vyaitu hipotesis
nol (Ho) dan hipotesis alternatif atau hipotesis kerja (Hi). Menurut Arikunto
(1995,60) Hipotesis nol, yakni hipotsis yang menyatakan ketidakadanya hubungan
antara vanabel, sedangkan Hipotesis altenatif atau hi otesis kerja, yakni hipote«is
yang menyatakan adanya hubungan antar variabel.

Sesuai dengan teori dan konsep diatas maka hipotesis penelitian imi dapat
d.rumuskan sebagai berikut :

Ho : Tidak ada hubungan perilaku pemimpin dengan disiplin kerja karyawan di
PT.Saritanam Pratama Ponorogo
Hi : Ada hubungan perilaku pemimpin dengan disiplin kerja karyawan di

PT.Saritanam Pratama Ponorogo
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1V. HASIL DAN PEMBAUYASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah berdirinya perusahaan

PT. Saritanam Pratama adalah sebuah perusal.aan’yang bergerak di bidang
industri yaitu perusahaan yang dalam usahanya memproses bahan mentah yaitu
singkong menjadi barang jadi atau barang sctengah jadi berupa tepung tapioka.
Perusahaan ini didirikan pada tahun 1994 dan pada waktu itu masih belum ada
kegiatan produksi yang dilakukan, karena pemasangan mesin baru dimulai pada
bulan Agustus 1995, dimana saat itu masih ada uji coba produksi untuk kapasitas 100
ton tepung perhari. Lokasi perusahaan di desa Tajug, Kecamatan Siman, Kabu aten
Ponorogo, luas areal 10,6 Ha.

Alasan lokasi ini dipilih untuk dijadikan tempat berdiri dan beroperasinya

perusahaan karena dinilai sangat strategis sebagai tempat pengolahan tepung tapioka,
yaitu berada di tengah-tengah daerah penghasil singkong/ketela yang cukup banyak
dan mampu memenuhi kebutuhan bahan baku untuk pelaksanan pembuatan tepung
tapioka.
PT. Saritanam Pratama adalah merupakan anak perusahaan dari PT. SORINI
CORPORATION dan PT. ANEKA KIMIA RAYA dengan perbandingan
kepemilikan saham 70 % dan 30 %. PT SORINI CORPORATION adalah sebuah
perusahaan yang dalam pelaksanaan produksinya adalah menghasilkan sorbitol yang
terkemuka di dunia dan merupakan perusahaan yang terbesar di Indonesia dengan
menggunakan bahan baku tepung tapioka, sedangkan PT. ANEKA KIMIA RAYA
adalah sebuah perusahaan distributor bahan kimia yang terkemuka di Indonesia.

Dengan latar belakang tersebut, maka PT. Saritanam Pratama didirikan dan
dalam aktivitasnya untuk memproduksi tepung tapioka diliarapkan dapat men.asok
kebutuhan bahan baku PT. SORINI CORPORATION yang menggunakan bahan
baku dari tepung tapioka yang dipergunakan untuk pembuatan sorbitol. PT.

Saritanam Pra:ama didirikan pada tanggal 1 Nopember 1994 dan seiesal

34
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pembangunannya pada tanggal 31 Juli 1995, Disahkan oieh negara dalam Berita
Acara Negara Rl tanggal 20 Januari 1995 Ne. 6 dengan nomor pengesahannya adalah
No. C2-445 HT. 01.01. tahun 1994 Dasar dari peclaksanaan pembangunan
perusahaan ini adalah setelah adanya ijin yang diberikan dari pembuatan Surat
Permohonan yang diajukan pada tanggal 9 Desember 1993 dengan No.392/N/93, dan
pembuatan Surat Penyerahan Modal Dalam Negeri tanggal 8 Desember 1993, dengan
No.472/1/PMDN/93.

Kedua surat pendirian perusahaan ini ditandatangani di depan Notaris Tegoeh
Santosso, S.H., dan dibuatkan Akte Pendiriannya pada tanggal 12 Mei 1995 No. 104.
Dalam lingkungan dan pola pikir masyarakat pada umumnya, terdapat anggapan
bahwa menanam singkong/ketela tidak akan dapat mendatangkan keuntungan seperti
yang diharapkan karena pada kenyataan, harga singkong relatif rendah sehingga
menyebabkan semakin berkembangnya keengganan para petani untuk menanam
singkong. Selain itu faktor pemanfaatan juga mempengaruhi, yaitu sempitaya
pengetahuan dan anggapan bahwa singkong/ketela hanya dapat dikonsumsi untuk
kebutuhan maken sehari-hari.

Dengan berdirinya perusahaan industri yang mengolah singkong/ketela
menjadi tepung tapioka ini, diharapkan PT. Saritanam Pratama bisa dijadikan
sebagai pasar penjualan singkong/ketela oleh petani dan dapat menambah kegemaran
petani untuk menanam singkong/ketela, sehingga pendapatan dan kesejahteraan
petani singkong dapat meningkat.

Pada dasarnya PT. Saritanam Pratama mempunyai dua tujuan utama, yaitu :
i. Tujuan ke dalam, yaitu :

memproduksi tepung tapioka yang memenuhi standart kualitas guna

memenuhi stock bahan baku pembuatan sorbitol oleh PT. SORINI

CORPORATION.

2. Tujuan ke luar, yaitu

a. Menjadikan  perusahaan sebagai salah satu tempat penjualan

singkong/ketela oleh petani singkong yang ada di daerah produksi
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singkong/ketela, yaitu daerah Ponorogo dan kabupzten disekitarnya,
karcna mengingat daerah ini banyak menghasilkan singkong.

b. Meningkatkan kegemaran petani untuk menanam singkong dengan usaha
yang dilakukan oleh perusahaan, yaitu dengan penyuluhan ke dacrah-
daerch.

¢. Membuka lapangan pekerjaan di daerah sekitar lokasi perusahaan.

4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan
4.1.2.1 Pengorganisasian
Untuk menunjang pelaksanaan rencana tersebut, perlu adanya sistem dan
pengorganisasian yang tepat dan sesuai dengan kondisi perusahaan. Karena
organisasi merupakan suatu proses penempatan dan pembagian pekerjaan yang akan
dilakukan, pembatasan tigas-tugas atau tanggung jawab serta wewenang dan
penetapan hubungan antara unsur-unsur organisasi sehingga memungkinkan orang
dapat bekeﬁa secara bersama-sama secara efektif untuk mencapai tujuan.
Pengorganisasian dapat dimaksudkan sebagai suatu u.aha pencapaian tujuan
dengan menetapkan kedudukan masing-masing dalam bubungannya satu dengan

yang lainnya.

4.1.2.2 Arti Penting Organisasi
Mengingat bahwa didalam suatu organisasi yang baik terdapat unsure-unsur

organisasi sebagai berikut :

1. Ada sekelompok orang

2. Antara hubungan terjadi suatu bentuk yang harmonis untuk bekerjasama

3. Kerjasama didasarkan atas hak, kewajiban serta tanggung jawab masing-

masing orang untuk mencapai tujuan yang diharapkan

Maka perlu adanya pengelompokan kerja yang saling berhubingan satu dengan yang
lainnya, Serta selanjutnya melimpahkan wewenang dan tanggung jawab masing-
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masing orang sesuai dengan kecakapan yang dimiliki. Untuk itu perlu adanya
organisasi yang tepat guna untuk memperoleh kerja sama yang harmonis dan efektif.
PT. Saritanam Pratama mempergunakan s‘ruktur organisasi garis dan
staff, dimana kekuasaan dan tanggung jawab mengalir dalam suatu garis lurus dari
bagian puncak atau direktur menuju bagian bawah dan bagian bawahan serta ahli
yung ditunjuk untuk memberikan nasehat tentang suatu macam rencana pekerjaan
tertentu diseluruh organisasui. Adapun bagan struktur organisasi pada PT.

Saritanam Pratama Ponorogo dapat dilihat pada gambar 1 t erikut
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Gambar 1. STRUKTUR ORGANISASI PT. SARITANAM PRATAMA

MANAGING DIRECTOR

GENERAL MANAGER
TNVOITF CONTROL
HEAD OF PRODUCTION HEAD OF FIN. &
DEPARTEMENT ACC. DEPT.
| |
ASSISTANT HEAD OF HRD PERSONEL IR & GA ROOTS SUPPLY & Is 1 I L I
PRODUCTION DEPT. OFFICER OFFICER PLANTATION WH. ACC. FINANCE PURCHASING s &0
T T 1 SPV SPV SPV SPV sPV
T HRD Lo _ ROOTS SUPPLY,
STAF GA. SECURITY PLANT. & ADM
STAFF STAFF
PPIC
STAF
SUPERVISOR
COORD ']
e [ | I h 1
WASTE PRODUCTION PRODUCTION MAINTENANCE QC
STIPERVISOR SUPERVISOR DEVELOPMENT SUPERVISOR SUPERVISOR
& ENGENERING
WASTE PRODUCTION
FOREMAN FOREMEN

Sumber : PT.Saritanam Pratama Ponorogo


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

39

Penjelasan tentang tugas dan wewenang dari tiap-tiap bagian sebagai berikai :

Tugas dan wewenang Managing of Director

1.

N

Membuat da menentukan kebijaksanaan di dalam menyelesaikan dan
menyelenggerakan perusahaan |

Mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada bawahan

Bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan serta kclangsungan hidup
perusahaan.

Tugas dan wewenang General Manajer

)
2.
3.

Melaksanakan kegiatan perusahaan yang bersifat umum.
Mengurusi segala aktivitas perusahaan yang dilakukan setiap har.
Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh Direktur.

Tugas dan wewenang Invoice Control

1.

Mengoréksi data-data tentang kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan
pembelian bahan baku, pemakaian bahan baku dan kegiatan procuksi,
penyimpanan bahan baku ,persediaan, dan penjualan barang jadi.

Bertanggung jawab atas keakuratan data-data atau formulir yang masuk pada
General Manajer .

Tugas dan wewenang Head of Production Departement

1.

Meminta laporan pertanggungjawaban kepada koordinator pelaksana, baik
pelaksanaan keuangan maupun fisik.

Merencanakan dan mengatur pengoperasian produksi setiap hari  pada
perusahaan.
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Tugas dan wewenang Head of Finance and Accounting Departement

1.
2
el

Menyelenggarakan tertib adminitrasi kantor dengan sebaik-baiknya.

Memelihara inventaris dan menjaga keamanan inventaris dengan sebaik-baiknya.
Menyusun tata ruang kantor seuai dengan aturan , urutan pelaksanaan aktivitas
kantor.

Mengkoordinasi urusan pengetikan,arsip,surat-surat,dan sebagainya.

Melaporkan keadaan pesediaan bahan baku dan barang jadi yang ada di-
perusahaan dan hal-hal yang berhubungan dengan peribelian dan penjualan

kepada general manajer.

Tugas dan wewenang Assistant Head of Production

1

Melaksanakan aktivitas produksi ssuai dengan rencana produksi yang telah
ditetapkan dalm bisnis plan .

Meminta laporan tentang operasi produksi setiap hari kepada bagian pelaksana
proses produksi.

Memberikan laporan tentang produksi yang menyangkut tentang pembukuan

maupun fisik.

Tugas dan wewenang PPIC Staff

3

2

Melaksanakan test tentang kadar bahan baku yang telah diterima dan bagian
pembelian .
Memberikan laporan tentang hasil test bahan baku kepada Production Manaer.

Tugas dan wewenang Purchasing Supervisor

1.

Melaksanakan pembelian yang telah ditetapkan dalam target pembelian bahan
baku pada tiap harinya .

Bertanggung jawab atas data pembelian bahan baku yang t=lah dilaksanakan
setiap harinya.

Melaporakan pembelian baku setiap harinya kepada Logistic Manajer.
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4.:.3 Personalia
4.1.3.1 Tenaga kerja

Tenaga kerja adalah faktor produksi yang melaksanakan aktivitas produksi,
Bagi perusahaan, khususnya perusahaan industri'tenaga kerja / sumber daya
manusia sangat berperan dalam proses produksi. Demikian juga PT. S: ritanam
Pratama mempunyai tenaga kerja yang tingkat pendidikannya berbeda-beda.
Pendidikan yang ditempuh oleh tenaga kerja / karyawan adalah dari SD sampai
Perguruan Tinggi.

4.1.3.2 Sistem Upah dan Jam Kerja
~ Sistem upah dan pembayaran gaji pada PT. Saritanaw Pratama terbagt
menjadi tiga bagian, yaitu :
1. Pemberian gaji atas dasar bulanan, yaitu untuk karyawan tetap.
2. Pemberian gaji atas dasar mingguan, yaitu untuk karyawan kontrak.
3. Pemberian gaji atas dasar gorongan, yaitu untuk pekeria press dan kuli angkutan.
Jam kerja PT. Saritanam Pratama melaksanakan enam hari kerja efektif.
Dalam pembagian jam kerja kontrak yaitu untuk pekeijaan tertentu, misalnya untuk
pekerjaan proyek me.nasang mesin baru dan penambahan fasilitas baru untuk
perusahaan. Selain jam kerja kontrak juga memberlakukan jam kerja system shift,
yaitu pembagian jem kerja atas dasar waktu yany telah di tentukan. Dalam pembagian
jam kerja system shift ini, perusahaan membagi menjadi 3 (tiga) shift, yaitu shuft
pagi, shift sianz, shift malam. Jam kerja system shift ini diberlakukan untuk
karyawan dibagian gudang dan bagian produksi. Karena mengingat bahwa
perusahaan dalam melakukan kegiatan produksinya dilakukan selama 24 jam.Adapun

lebih jelasnya capat di lihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 2. Pembagian Kerja Karyawan PT.Saritanam Pratama untuk Karyawan

Adminitrasi

NO Hari Jam Kerja Keterangan

4 Senin s/d Kamis 08.00- 12.00BBWI | Jam Kerja 1
12.00-13.00 BBW1 | Istirahat
13.00-16.00 BBW1 | Jom Kerja 11

2. Jum'at 08.00- 11.30BBWI | Jam Kerja |
11.30-13.00 BBWI | Istirahat
13.00-16.00 BB'WI | Jam Kerja Il

3 Sabtu 08.00-13.00 BBWI | Jam Kerja

Sumber data : PT. Saritanam Pratama Ponorogo,Februari 2001

Tabel 3. Pembagian Kerja Karyawan PT.Saritanam Pratama vntuk Karyawan

Produksi
Hari Shif Jam Kerja Keterangan
I 07.00- 12.00BBWI | Jam Kerja 1
(Pagi) 12.00-13.00 BBWI | Istirahat
13.00-15.00. BBWI | Jam Kerja Il
Senin I 15.00- 20.00BBWI | Jam Kerja |
S/d (Siang) 20.00-21.00 BBWI | Istirahat
Minggu 21.00-23.00 BBWI | Jam Kerja Il
I 23.00- 04.00BBWI | Jam Kerja I |
(Malam) 04.00-05.00 BBWI | Istirahat
05.00-07.00 BBWI

Jam Kerja Il

Sumber data : PT. Saritanam Pratama Ponorogo,Februari 2001



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

44

4.1.3.3 Kesejahteraan

Kesejahteraan dalam hal ini adal;ah suatu sarana yang diberikan oleh perusahaan
kepada karyawan berupa kemudahan-kemudahanyang bisa dipergunakan dan
dinikmayi oleh karyawan. Dengan adanya fasilitas ini di harapkan dapat
meningkatkan semangat kerja karyawan.

PT. Saritanam Pratama dalam memberikan kesejahteraan pada karyawannya
yaitu memberikan bantuan-bantuan berupa :
1. Waktu istirahat (cuti tahunan).
2. Pemeriksaan dokter.

3. Perusahaan juza menyelenggarakan koperasi dan ikut program JAMSOSTEK.

4.1.3.4 Kegiatan Produksi
4.1.3.4.1 Bahan Baku

Hampir semna perusahaan, khususnya perusahaan industri pasti mengguna“an
bahan baku untul. pelaksanaan proses produksi, karena bahan baku inilah bahan
mentah yang akar di proses menjadi bahan jadi atau bahan setengah jadi.

Demikian juga PT. Saritanam Pratama, sebagai perusahaan industn
menggunakan bahan baku dalam aktivitas produksinya. Bahan baku yang digunakan
oleh PT. Saritanam Pratama adalah singkong yang akan diolah menjadi bahan jad,
yaitu tepung tapioka.

1) Didalam usaha pengadaan bahan baku singkong ini PT. Saritanam Pratama
mengadakan beberapa kegiatan yang diperlukan untuk persiapan pengadaan bahan
baku. Kegiatan tersebut diadakan guna memperlancar pelaksanaan pengadaan bahen
baku
Usaha yang dilakukan untuk pengadaan bahan baku adalah :
a. Mengadakan penyuluhan kepada para peodusen singkong Perusaliaan
membentuk tim khusus untuk yang diterjunkan i.¢ drerah-daerah penghasil
singkong untuk memberikan penyuluhan-penyuluhan kepada para petani

singkong,
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b. Mengadakan kerjasama dengan perhutani.
c. Mengadakan kerjasama dengan KUD-KUD yang berada disekitar lokasi
perusahaan.
d. Kerjasama dengan petani pelopor / kelompok tani.
Adapun ketentuan-ketentuan yang diberlakukan dalam xerjasama im adalah :
2) Pihak petani / kelompok tani
a. Pihak petani mengusahakan penanaman singkong
b. Petani mengadakan persiapan kerja, modal ucaha dan t.ansfortasi untuk
pengiriman ke perusahaan.,antara lain :lahan, pupuk, pestisida, tenaga kerja
3) Dari pihak PT. Saritanam Pratama
Membeli semua produk singkong yang dihasilkan oleh petam
b. Memberikan jaminan harga minimal antara Rp 75,- sampai dengan Rp 80.-
/kilogram singkong segar
c. Membayar pembelian singkong tersebut secara kontan pada saat
pengiriman barang
d. Membanfu memberikan bimbingan atau saran teknis budidaya untuk
mendukung keberhasilan usaha budidaya singkong yang dimaksud dalam
kerjasama
e. Mengadakan perencanaan waktu panen singkong dengan maksimal umur

singkong | tahun.

4.1.3.4.2 Proses Pemakaian Bahan Baku

Proses produksi adalah suatu kegiatan mengubah bahan baku menjadi barang
setangah jadi atau barang jadi sehingga dapat memenuhi kebutuhan manusia.
Menurut Drs.Sofyan Assauri, proses produksi adalah cara. metode dan tekhmk
menciptakan atau menambah kegunaan barang dan jasa dengan menggunakan
sumber-sumber tenaga kerja, mesin, bahan baku dan modal. Dalam proses produksi
inilah biasanya diperlukan keahlian-keahlian khusus yang harus dimiliki oleh
pelaksana produksi.
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PT. Saritanam Pratama dalam proses produksinya adalah dcngan
menggunakan layout garis/ produk, yatu memisah-misahkan beberapa bagian secara
berurutan menurut bentuk dan system kerja mesin yang digunakan untuk memproses
bahan baku singkong hingga menjadi tepung tapioka.

Bagian-bagian ini meliputi bagian pengelupasan kuiit luar singkong yang
diambil dari tempat persediaan, kemidian singkong yang sudah dikupas kulitnya
dimasukkan kedalam mesin pencuci. Disini singkong akan dicuci sampai bersih dan
tanah dan kotoran lainnya yang ikut terangkut kedalam mesin. Dari pencucian
tersebut singkong akan dipotong-potong dan diparut untuk diambil pati/ sari ketela
yang akan dikeringkan menjadi tepung singkong atau tepung tapioka. Apabila proses
pengeringan ini selesai maka, tepung dimasukkan ke kantong-kantong dan siap

dikonsumsi.

4.1.3.4.3 Peralatan Untuk Produksi

Peralatan untuk barproduksi pada PT. Saritanam Pratama adalah sebuah
mesin yang sudah modern yang diimpor dari lepang. Dalam proses produksi
perusahaan ini menggunakan Unloading System, yaitu dulam aktivitas pembongkaran
sampai dengan proses produksinya menggunakan tenaga mesin semua dan hanya
memebutuhkan sedikit tenaga manusia. Dengan adanya system dan mesin yang
modern ini proses produksi bisa dilakukan dengan cepat dan terus-menerus selama 24
jam kerja, sehingga dapt menghemat waktu dan tenaga. P. Saritanam Pratama
adalah perusahaaan pertama yang menggunakan mesin Unloading system diseluruh

Pulau Jawa.

4.1.3.4.4 Hasil Produksi

PT. Saritanam Pratama adalah perusahaan industri yang menghasilkan
tepung tapioka. Dalam operasionalnya, perusahaan mampu mengolah 400-500 ton
ketela menjadi kurang lebih 100 ton tepung tapioka tiap hari. Mulai tanggal 10 Maret
1998, perusahaan meningkatkan kapasitas produksinya menjadi dua kali lipat, yaitu
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mampu mengolah 800-1000 ton ketela menjadi 200 tton tepung tapioka per hari.
Tepung tapioka yang dihasilkan oleh perusahaan ini menggunakan merk “Daun
Singkong”. Didalam melaksanakan penjualannya perusahaan ini dilakukan oleh
induk perusahaan dari PT. Saritanam Pratama . vaitu PT SORINI

CORPORATION yang berkedudukan di Jakcrta.

4.2 Penyajian Data

Untuk menuju pada penganalisaan atas data-data yang diperoleh dar
penelitian maka dalam bab ini akan dipaparkan secara garis besar menegenai
variabel-variabel dan indikator-indikator penelitiandan ugz disajikan data-data primer
berupa data data berdasarkan score dari jawaban respenden terhadap sejumlah
pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan indikator indikator yang ada.

Adapun dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu :

1. Independent variabel atau variabel pengaruh (X) yaitu perilaku pemimpin yang
indikatornya sebagai berikut :
a. Berorientasi tugas (X1)

b. Berorientasi hubungan (X2)

o

Dependent Variabel atau variabel terpengaruh (Y) yaitu disiplin kerja karyawan
yang indikatornya adalah sebagai berikut :

Melaksanakan segala keharusan dan menjauhkan diri dari larangan (Y1)

b. Ketaatan melaksanakan perintah atasan yang berwenang (Y2)

c. Lovyalitas terhadap perusahaan,sesama,dan atasan (Y3)
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4.2.1 Variabel Pengaruh (X)

Dalam penelitian ini sebagai variabel pengaruh adalah variabel perilaku
pemimpin dengan indikator sebagai berikut :
a. Berorientasi Tugas ( X1)

b. Berorientasi Hubungan (X2)
4.2.1.1 Berorientasi Tugas (X1)

Perilaku yang Berorientasi pada Tugas adalah kecenderungan perilaku
pemimpin untuk memberikan petunjuk dan pengarahan serta perintah secara jelas dan
tegas dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan.ltem-item dari indikator perilaku
yang berorientasi tugas adalah sebagai berikut :

- merencanakan dan mengatur pekerjaan

- mengkoordinasikan kegiatan para bawahan

- mnyediakan keperluan peralatan

- memberikan bantuan teknis yang dibutuhkan
- menetapkan tujuan-tujuan kinerja

Kemudian data-data yang didapat dari 25 responden yang berupa score dari
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mengenai indikator ini dapat
dilihat pada tabel 4 berikut :
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Tabel 4. DATA BERDASARKAN SCORE TERHADAP INDIKATOR
BERORIENTASI TUGAS (X1)

NO ITEM | TOTAL
1 2 3 ¢ | 5 | SCORE

1 3 3 2 2 3 13|

2 3 2 2 2 3 12

3 3 3 2 2 3 13

+ 3 2 3 -9 3 14

5 3 3 3 3 3 15

6 3 3 3 3 3 15

7 3 2 2 2 3 TN

8 3 3 3 2 3 14

9 3 3 2 2 3 13

10 3 2 3 3 o 14

11 3 3 3 3 3 15

12 3 3 ] 3 3 15

13 3 3 2 3 3 14

14 3 3 3 2 3 14

15 3 2 3 3 3 14

16 3 3 3 3 3 15

17 3 3 3 2 3 14

18 3 3 2 3 3 14

19 3 3 3 3 3 15

20 3 3 3 2 3 14

21 3 3 3 3 3 15

22 3 3 2 2 3 13

23 3 2 3 | 2 3 13 |

24 3 3 3 ¢ 3 Lo

25 3 3 3 3 ! 3 15 |

Sumber : Hasil Pcngolahan Kuesioner, 2001
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4.2.1.2 Berorientasi Hubungan (XZ)

Perilaku yang berorientasi pada hubungan ialah perilaku yang memiliki
kecenderungan untuk mengutamakan kedekatan hubungan antara atasan dan bawahan
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan. Item-item Perilaku yang berorientasi
hubungan antara lain adalah :

- penuh perhatian dan ramah

- mendukung

- membantu para bawahan

- membe tkan kepercayaan dan rasa dipercaya

- mencoba mengerti masalah bawahan

- membantu mengembangkan karir bawahan

- memberikan informasi kepada bawahan

- memberikan aprisiasi pada ide-ide bawahan

- memberikan pengakuan pada kontribusi dan keberhasilan bawahan

Kemudian data-data yang didapat dari 25 responden yang berupa score deri
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajuakn mengenai indikator ini dapat
dilihat pada tabel S berikut
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Tabel 5. DATA BERDASARKAN SCORE TERHADBAP INDIKATOR

NO

10
i1

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

23
24
25
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, 2001
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Untuk lebih memudahkan langkah analisis selanjutnya. data-data untuk
masing-masing indikator tersebut diatas dapat disajikan atau digabungkan dalam satu
tabel yaitu merupakan data keseluruhan dari variabel perilaku pemimpin sebagai
berikut :

TABEL 6. DATA BERDASARKAN SCORE TERHADAP VARIABEL
PERILAKU PEMIMPIN (X)

- INDIKATOR | TOTAL
X1 X2 [ SCORE

] 13 5. | 38

P 12 23 Lo L35

3 13 26 P

4 14 24 | 38

5 15 24 39

6 14 24 3¢

7 12 25 3

8 14 27 b W

9 13 26 ‘ LI

10 14 25 39 g

11 15 72l & TER

12 15 26 t ol

13 14 26 ‘ 0

14 14 24 | 38

15 14 27 it

16 15 29 i

17 14 26 ol

18 14 2 39 !

19 5 24 3

20 14 27 ]

21 15 27 ‘ 42 1

22 13 23 T

23 13 22 | 35

24 15 25 W 44

25 15 25 40

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, 2001
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4.2.2 Variabel Terpengaruh (Y)
Dalam penelitian ini sebagai variabel terpengaruh adalah variabel disiplin
kerja karyawan dengan indikator sebagai berikut :
a. Melaksanakan segala keharusan dan menjauhkan diri dari larangan (Y1)
b. Ketaatan melaksanakan perintah atasan yang berwenang (Y2)

c. Loyalitas terhadap perusahaan,sesama,dan atasan (Y3)

4.2.2.1 Melaksanakan segala keharusan dan menjauhkan diri dari larangan
[tem-item yang dapat dikembangkan adalah :

- menepati peraturan kerja

melasankan tugas dengan baik

bersikap sopan terhadap masyarakat, atasan, dan sesama bawahan.

Memelihara invetaris perusahaan

Kemudian data-data yang didapat dari 25 responden yang berupa score dan

jawaban yang diajukan mengenai indikator im dapat dilihat pada tabel 7 berikut :
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TABEL 7. DATA BERDASARKAN SCORE TERHADAP INDIKATOR

MENJAUHKAN SEGALA KEHARUSAN DAN
MENJAUHKAN DIRI DARI LARANGAN (Y1)

NO ITEM TOTAL
1 2 3 4 SCORE |
1 3 3 3 3 12
2 3 3 ] 3 11
3 3 3 3 3 12
4 3 3 3 3 N
5 3 3 3 3 12
6 3 2 2 3 10
9 3 3 3 3 12
8 3 3 3 3 12
9 3 2 3 3 . n
10 3 3 3 3 12
11 3 3 3 2 !
12 3 3 2 3 i
13 3 3 3 3 12
14 3 3 3 3 T
15 3 3 3 2 11
16 3 3 3 3 12
17 3 2 3 2 10
18 3 3 3 3 12
19 3 3 3 3 12
20 3 3 3 3 12
21 3 3 3 3 12
22 3 2 3 2 10
23 3 3 3 3 12
24 3 4 ; 3 3 13
25 3 3 | 3 3 12

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, 2001
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4.2.2.2 Ketaatan melaksanakan Melaksanakan Perintah Atasan yang
Berwenang (Y2)
Item-item yang dapat dikembangkan adalah :
- melaksanakan perintah atasan
- menjauhi larangan kerja yang disampaikan atasan
- menggunakan kemampuan dalam melaksankan tugas

- memperhatikan penjelsan atasan

Kemudian data-data yang didapat dari 25 responden vang berupa score dari
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mengenai indikator im da at
dilihat pada tabel 8 berikut .
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TABEL 8. DATA BERDASARKAN SCORE TERHADAP INDIKATOR
KETAATAN MELAKSANAKAN PERINTAH

ATASAN YANG BERWENANG (Y2)

[

NO B ITEM TOTAL
1 2 3 4 SCORE

1 3 2 3 3 11

2 2 3 3 3 E 11

3 3 3 3 3 12

4 3 3 3 3 12

5 3 3 3 3 12

6 2 2 2 3 9

7 3 3 3 3 o

8 3 3 3 3 12 !

9 3 3 3 3 2

10 3 2 4 3 12

11 3 3 3 3 2,

12 3 3 3 2 11

13 3 4 3 3 13

14 3 3 3 2 { 11

15 4 3 3 3 | 13

16 4 3 4 3 14

17 3 3 3 3 e

18 3 3 3 3 12

19 3 3 3 3 12

20 3 3 4 3 13

21 3 3 3 3 12

22 3 3 3 h 2 11

23 3 2 3 2 10

24 3 3 4 3 13

25 3 3 4 3 12

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, 2001
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4.2.2.3 Loyalitas Terhadap Perusahaan,Sesama,dan Atasan (Y3)

Item-item yang dapat dikembangkan adalah

mematuhi waktu/jam kerja
memberi contoh yang baik
bertanggung jawab pada perusahaan

setia terhadap tugas, perusahaan, atasan dan sesama bawahan

Kemudian data-data yang diperoleh dari 25 responden yang berupa score dari

jawban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mengenai indikator ini dapat
dilihat pada tabel 9 berikut :
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TABEL 9. DATA BERDASARKAN SCORE TERHADAP INDIKATOR

LOYALITAS TERHADAP PERUSAHAAN,SESAMA,

DAN ATASAN (Y3) N
NO ITEM T TOTAL
i 2 3 4 SUORE
1 3 2 2 3 10
2 2 2 3 3 10
3 2 2 3 2 9
4 3 2 2 2 9
5 3 2 3 3 i
6 2 2 2 2 8 |
7 3 2 2 2 9 |
8 3 2 ) 2 59
9 3 3 3 3 12
10 2 2 3 2 9
1t 3 3 3 2 11
12 2 3 2 3 10
13 3 3 3 3 12
14 2 2 3 3 10|
15 3 3 3 2 e |
16 4 3 3 3 5 -
17 3 3 3 3 12
18 3 3 3 3 12
19 3 3 3 3 12
20 3 2 3 2 10
21 3 3 3 3 12
22 3 3 3 2 11
23 3 3 2 2 10
24 4 3 3 3 13
25 3 3 3 2 1

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, 2001
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Untuk lebih memudabkan langkah analisis sclanjutnya, data untuk masing-

masing indikator tersebut diatas dapat disajikan atau digabungkan dalam satu tabel

yaitu merupakan data keseluruhan dari variabel disiplin kerja karyawan sebagai

berikut :

TABEL 10. DATA BERDASARKAN SCORE TERHADAP VARIABEL

DISIPLIN KERJA KARYAWAN (Y)

I

NO ] INDIKATOR | TOTAL
Y1 Y2 Y3 SCORE

1 12 11 10 33

2 1] 11 10 32

3 12 12 9 33

4 12 12 9 33

5 12 12 11 | 35

6 10 9 8 { 27 "
7 12 12 | 33

8 12 12 12 36

9 11 12 2 35
10 12 12 33

11 11 12 1 34
12 11 11 10 32
13 12 i3 12 37
14 12 11 10 33
15 11 13 11 35
16 12 14 13 39
37 10 12 12 34
18 12 12 12 36
19 12 12 12 36
20 12 13 10 35
21 12 12 12 36
22 10 11 11 32
23 12 10 10 32
24 13 13 13 39
25 12 13 11 36

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, 2001
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4.3 Analisis Data

Untuk mempermudah dalam menganalisis data maka data yang sudah diolah
dibuat suatu tabel, seperti berikut :
Tabel 11, Tabel Untuk Mencari Koefisien Korelasi

No | SCORE RANK di | di
X Y X Y
1 38 33 7 8.5 . -1,5 2.25
2 35 32 1,5 3,5 -3 4
3 39 33 12,5 8,5 16
4 38 33 7 8,5 2.5
5 39 35 12,5 15,5 9
6 38 27 7 1 36
7 37 33 4 8,5 20,25
8 41 36 17,5 20 6,25
9 39 35 12,5 15,5 12,25
39 33 12,5 85 16
38 34 7 12,5 25
41 32 21,5 3,5 324
13 |40 37 17,5 23 5.5 30,25
14 38 33 7 8,5 1.5 D28
15 41 35 21,5 15,5 6 36
16 44 39 25 24.5 0,5 0,25
17 40 34 175 12,5 5 25
18 39 36 12,5 20 75 56,25
19 39 36 12,5 20 7.5 56,25
20 4] 35 21,5 15,5 6 36
21 42 36 24 20 4 16
22 36 32 3 3,5 0,5 0,25
23 35 32 1,5 3,5 2 4
24 40 39 17,5 24.4 E7 49
25 40 36 17,5 20 2.5 6,25

Sumber : Hasil Penghitungan Rumus
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4.3.1 Perhitungan Koefisien Korelasi
Berdasarkan tabel 11 maka dapat diketahui :
N=25

di* = 785

Terdapat variasi nilai rank kembar sebagai berikut :
Untuk X :

2 data untuk rank 1,5 t=2
S data untuk rank 7 =3
6 data untuk rank 12,5 t=6
4 data untuk rank 17,5 t=4
4 data untuk rank 21,5 t=4
Untuk Y :

4 data untuk rank 3,5 t=4
6 data untuk rank 8,5 =06
2 data untuk rank 12,5 t=2
4 data untuk rank 15,5 t=4
5 data untuk rank 20 =5
2 data untuk rank 24.5 t=2

dari data tersebut dimasukkan dalam rumus :

r—1
21 =

B_2 5.5 -6 4°-4 -4
> + + + +

Y TR EET 12
6,120 210 60_ 60

=—+4+— —
12 12 R | 12812
=05+10+17,5+5+5
=38

6l
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#-d $=6 V=2 -4 F=58 P=2
= 4 + 4+ +
12 12 12 12 12 12
60 210 6 60 120 6
S e e
12 12 12 12 12 12
=5+175+0,5+5+10+0,5
= 38,5

selanjutnya dicari harga X dan Y’

3
Ex= NI;N—ZTx

25° ~ 25
_25-25 4
12

=1300- 38
=1262

25°-25
= e A K
i3

=1300- 38,5
=1261,5
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Selanjutnya karene adanya nilai kembar maka koefisien korelasi dicari dengan rumus
o sz - Zyz -—di2

2EXEY?)

_1262+1261,5-785
2,/(1262)(1261.5)
17785
241592013
17785
2(1261,74)
17785

25235

= 0,704

Berdasarkan pada perhitungan korelasi rs antara variabel X dan vanabel Y
diatas maka dapat diperoleh hasil rs sebesar 0,704 dimana nilai kritis pada N=25
dengan taraf kepercayaan 95% signifikansi 0,05 sebesar 0,397.

Dengan demikian hasil korelasi lebih besar dani harga kritisnya (0,704 >
0,397) maka Hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesis kerja (Hi) diterima yang berarti
ada hubungan antara perilaku pemimpin dengan disiplin kerja karyawan di
PT.Saritanam Pratama Ponorogo.
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Untuk mengetahui tingkat signifikansi hasil korelasi rs diatas maka dapat diuji
dengan menggunakan t test.

N -2
ttest = r§ _|——r
1-(rs)
25 -2
= 0,704 BRE . )
1~ (0970'4 )
23
= 0,704 | ———
1 - 0,496
23
= 0,704
0.504
= 0,704 /45,64
= 0,704 (6,76)
= 4,759

Dari perl.itungan diatas diperoleh hasil t test sebesar 4,759 sedangkan harga
kritis t untuk N = 25 dimana df = N - 2 (25-2) dengan taraf signifikansi 0,05 taraf
kepercayaan 95 % nilai kritisnya adalah 2,069

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hasil t hitung lebih besar daripida
nilai kritisnya ( 4,759 > 2,069 ) sehingga dapat diketahui bahwa hubungan antara
perilaku pemimpin dengan disiplin kerja karyawan di PT Saritanam Pratama
Ponorogo adalah signifikan.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan
Melalui analisis data yang menggunakan statistik non parametrik Rank
Spearman di dapatkan hasil perhitungan sebagai berikut :

1. Dari hasil perhitungan korelasi Rank Spearman (rs) didapat hasil 0,704 sedang
nilai kritis untuk taraf signifikasi 0,05 atau taraf kepercayaan 95 % dengan N = 25
yaitu sebesar 0,397 yang berarti harga rs hitung > harga kritis (0,704>0,397). Hal
ini berarti bahwa variabel X ( Perilaku Pemimpin ) dan Variabel Y ( Disiplin
Kerja Karyavzan ) terdapat hubungan yang positif,

2. Dan hasil t test atan pengujian kembali didapatkan hasil perhitungan 4,759
sedangkan nilai atau harga kritis f dengan df = N — 2 pada taraf sinifikansi 0,05
atau taraf kepercayaan 95% yaitu sebesar 2,069 yang berarti t test hitung > t tabel
(4,759>2,069). Hal ini berarti hubungan antara variabel X (Perilaku Pemmpin)
dan vanabel ¥ (Disiplin Kerja Karyawan) signifikan.

Berdasarkan pada hasil perhitungan di atas maka sesuai dengan hipotesis yang
telah dirumuskan dapat dinyatakan sebagai berikut :

Hipotesis nol (Ho) ditolak dan dengan demikian Hipotesis kerja (Hi) diterima.

Berdasarkan ketentuan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa “ Ada hubungan

antara perilaku pemimpin dengan disiplin kerja karyawan di PT Sai.tanam Pratama

Ponorogo™.
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2.1 Saran

Dari kesimpulan di atas maka ada beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai
saran yaitu :

1. Pemimpin agar senantiasa menunjul.kan perilaku yang dapat memacu atau
mendorong karyawan agar selalu disiplin dalam melaksanakan pekerjaan

2. Untuk memacu atau mendorong karyawan agar lebih bersemangat calam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya maka pemimpin perlu menerapkan
perilaku yang berorientasi pada hubungan yaitu menjalin hubungan yang baik
dengan karyawan.

3. Untuk menjaga karyawan agar tetap menjalankan pekerjaan atau tugasnya sesual
dengan petunjvk,arahan, aturan, target, dan batasan waktunya maka pemimpin
perfu menerapkan perilaku yang berorientasi pada tugas yaitu tetap menjaga
hubungan atau peran antara bawahan dan pemimpin yang jelas,dan tegas calam

melaksankan tugas atau pekerjaan.
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DAFTAR QUISENER

Pengantar
Bapak /ibu/Saudara karyawan PT.Saritanam Pratama Ponorogo yang kami

hormati ,sebelumya kami mohon maaf jika télah mengganggu kesibukan
Bapak/Ibu/Saudara dalam bekerja.Dalam késempatan ini kami memohon kepada
Bapak/lbw/Saudara umu\k mengisi quisener yang kami berikan sesuai petur, uk yang
ada dan terlampir.

Perlu diketahui bahwa pertanyaan ierlampir tersebut hanya semata-mata
sebagai bahan penyusunan skripsi, sama sekali bukan untuk tujuan lain. Dengan
 demikian tidak ada hubungannya sama sckali dengan kepegawaian
Bapak/Ibu/Saudara pada perusahaan ini. Dan pertanyaan yang diajukan sama sekah
bukan ditujukan untuk mencari kesalahan Bepak/Ibu/Saudara tctapi semata-mata
untuk kepentingan ilmiah. Untuk itu dimohon untuk menjawab dengan sejnjur-
jujurnya dan kerahasiaan akan dijaga sepenuhinya.

Akhir kata atas kesediaan dan bantuan Bapak/IbwSaudara meluangkan waktu

dalam mengisi quisener,kami banyak menyampaikan terima kasih.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah pertanyaan pada dafiar identitas responden dengan lengkap menggunakan
huruf kapital.

2. Pilihlah salah satu jawaban pada daftar pertanyaan yang menurut saudara paling

benar, dengan inelingkari salah satu dari lima jawaban yang tersedia.

IDENTITAS RESPONDEN

NO RESPONDEN
Nama R FESTURIE D S PP . I . oo
Jenis Kelamin s M e T b L L oY
Pendidikan s W T o BB e e A
jabatan T TN T TR gl
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PERILAKU PEMIMPIN

1.1. Perilaku Yang Berorientasi Pada Tugas

1.

Apakah pimpinan/atasan saudara selalu merencanakan dan  mengatur
tugas/pekerjaan yang dilimpahkan kepada saudara ?

a. selalu b. sering ¢. kadang-kadang

d. jarang e. tidak pernah

Apakah pimpinan/atasan saudara selalu mengkoordinasikan kegiatan/pekerjaan
yang akan diberikan kepada saudara ?

a. selalu b. sering c. kadang-kadang

d. jarang e. tidak pernah

Apakah pimpinan/atasan saudara sela'u menyediakan keperluan peralatan yang
saudar butuhkan dalam bekerja ?

a. selalu b. sering c. kadang-kadang

d. jarang e. tidak pernah

Apakah pimpinan/atasan saudara selalu memberikan bantuan teknis yang anda
butuhkan dalam bekerja ?

a. selalu b. sering ¢. kadang-kadang

d. jarang ¢. tidak pernah

Apakah pimpinan/atasan saudara selalu menetapkan tujuan-tujuan  kinerja
perusahaan kepada saudara ?

a. selalu b. sering c. kadang-kadang

d. jarang ¢. tidak pernah

1.2 . Perilaku Pemimpin Yang Berorientasi Pada Hubungan

1. Apakah pimpinan/atasan saudara selalu bersikap dan berperilaku ramah dan penuh

pengertian kepada saudara ?
a. selalu b. sering c. kadang-kadang

d. jarang e. tidak pernah
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. Apakah pimpinar/atasan saudara selalu mendukung terhadap imsiatif dan
kreatifitas yang saudara tunjukkan ?

a. selalu b. sering ¢. kadang-kadang

d. jarang e. tidak pernah _

. Apakah pimpinan/atasan saudara selalu membantu karyawan/bawahan dalam
melaksanakan tugas ?

a. selalu b. sering ¢. kadang-kadang

d. jarang e. tidak pernah

. Apakah pimpinan/atasan saudara selalu memberikan kepercayaan kepada saudara
dalam melaksanakan pekerjaan ?

a. selalu b. sering ¢. kadang-kadang

d. jarang e. tidak pernah

. Apakah pimpinan/atasan saudara selalu mencoba untuk mengerti terhadap
permasalahan yang saudara hadapi ?

a. selalu b. sering c. kadang-kadang

d. jarang e. tidak pernah

. Apakah pimpinan/atasan saudara selalu membantu mengembangkan karir saudara
?

a. selalu b. sering ¢. kadang-kadang

d. jarang e. tidak pernah

. Apakah pimpinan/atasan saudara selalu memberikan informasi mengenai keadaan
perusahaan yang sebenarnya kepada saudara ?

a. selalu b. sering ¢. kadang-kadang

d. jarang e. tidak pemah

. Apakah pimpinan/atasan saudara selalu memberikan apresiasi/penghaigaan
terhadap idc-ide saudara ?

a. selalu b. sering ¢. kadang-kacang

d. jarang ¢. tidak pernah
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9. Apakah pimpinan/atasan saudara selalu memberikan pengakuén pada kontribust
dan keberhasilan saudara dalam melaksanakan tugas/pekerjaan 7
a. selalu b. sering ¢. kadang-kadang
d. jarang e. tidak pernah
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2, DISIPLIN KERJA KARYAWAN

2.1,  Melaksanakan Segala Keharusan Dan Menjauhkan Diri Dari Larangan

1. Apakah karyawan/bawahan saudara menepati segala peraturan kerja yang berlaku
pada perusahaan anda ?
a. selalu b. sering c. kadang-kadang
d. jarang e. tidak pernah

2. Apakah karyawan/bawahan saudara selalu melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya serta memberikan pelayanan yang baik sesuai dengan bidang tugas yanrg
menjadi tang jung jawabnya ? '
a. selalu b. sering ¢. kadang-kadang
d. jarang ¢. tidak pernah

3. Apakah karyawan/bawahan saudara selalu bersikap, bertingkah laku sopan
terhadap pelanggan, sesama karyawan dan juga terhadap atasan ?
a. selalu b. sering c. kadang-kadang
d. jarang e. tidak permah

4. Apakah karyawan/bawahan saudara selalu mempergunakan serta memelihara
barang-barang inventaris perusahaan dengan sebaik-baiknya ?
a. selalu b, sering c. kadang-kadang
d. jarang ¢. tidak pernah

22, Ketaatan Melaksanakan Perintah Atasan Yang Berwenang

1. Apakah kaaryawan/bawahan saudara selclu bersedia seria sanggup melaksanakan
segala perintah atasan/pimpinan ?
a. selalu b. sering ¢. kadang-kadang
d. jarang e. tidak pernah

2. Apakah karyawan/bawahan saudara selalu bersedia serta sanggup menjauhi
larangan yang harus dipatuhi dalam melaksanakan tugas yang disampaikan oleh
pimpinan/atasannya 7
a. selalu b. sering ¢. kadang-kadang
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d. jarang e. tidak pernah

Apakah karyawan/bawahan saudara selalu mempergunakan kemampuan dalam
melaksanakan perintah yang disampaikan oleh pimpinan/atasan ?

a. selalu b. sering c¢. kadang-kadang

d. jarang e. tidak pernah

Apakah karyawan/bawahan saudara selalu memperhatikan penjelasan yarg
disampaikan pimpinan/atasan ? A

a. selalu b. sering c. kadang-kadang

d. jarang e. tidak pernah

2.3. Loyalitas Terhadap Perusahaan, Sesama Karyawan Dan Terhadap Atasan

1.

Apakah karyawan/bawahan saudara selalu mematuhi jam dan waktu kerja ?

a. selalu b. sering c. kadang-kadang

d. jarang e. tidak pernah

Apakah karyawan/bawahan saudara selalu memberikan contoh yang baik bagi
karyawan lain ?

a. selalu b. sering ¢ kadang-kadang

d. jarang e. tidak pernah

Apakah karyawan/bawahan saudara selalu peduli dan bertanggung jawab
terhadap kelangsungan hidup organisasi /

a. selalu b. sering c. kadang-kadang

d. jarang e. tidak pernah

Apakah karyawan/bawahan saudara setia terhadap tugas, pekerjaan, atasan dan
sesama karyawan ?

a. selalu b. sering c. kadang-kadang

d. jarang ¢. tidak pernah
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n .20 ,10 08 ,02 01 ,002
4 ,8000 ,8000

5 ,7000 ,8000 ,9000 ,9000

6 ,6000 714 ,8286 ,8857 ,9429

7 5857 ,6786 ,7450 ,8571 ,8929 9643
8 ,5000 *,6190 , 7148 ,8095 8571 ,9286
! 4667 ,5838 6833 ,7667 8167 ,9000
10 4424 5515 ,6364 ,7333 ,7818 ,8667
1 4182 ,5273 ,6091 ,7000 L7455 ,8364
12 ,39986 4965 1804 T 6718 , 7273 ,8182
13 791 4780 5549 ,6429 ,5978 7912
14 ,3626 4593 ¢ 5341 ,6220 G747 ,7670
15 ,3500 4429 5179 ,6000 6536 1464
16 ,3382 4265 ,6000 5824 ,6324 ,7265
17 ,3260 4118 ,4858 ,5637 6152 ,7088
18 3148 ,3994 A7l6 5480 5975 ,6904
19 . ,3070 ,3895 45879 5388 5825 ,6787
20 ,2977 ,3789 4451 ,5208 5584 ,6586
21 ,2909 ,3688 ,4351 ,5078 5545 ,6455
22 ,2829 ,3597 4241 4963 5426 ,6318
23 2167 ,3518 4150 ,AB52 5306 ,6186
24 ,2704 ,3435 L4061 ,4748 ,5200 ,6070
28 . ,2646 ,336% ,3977 4654 ,5100 ,5962
26 ,2588 ,3299 ,3894 4564 ,6002 -,5856
27 ,2540 ,3236 ,3822 4481 4918 8187
28 ,2490 3178 3149 ,4401 ,4828 ,6660
29 2448 3118 ,3686 4320 AT44 8867
30 ,2400 ,3089 ,3620 4281 4665 5479

Sumber: WJ. Conover: Practical Nonparemetric Statistics, John Wiley & Sons, Inc., New
York, 1971,
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